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RINGKASAN 

KAJIAN TENTANG PENDlDIKAN SEKS BAG1 ANAK 
WANITA PRADEWASA 

(1,ufri (Ian Artli, 2001,46 halaman) 

Masa pradewasa adalah masa terjadinya perubahan-perubahan baik secara biologis 

maupun psikis. Perubahan biologis akan menghasilkan kematangan seksual yang ditandai 

dengan terjadinya menstruasi. Pcrubahan psikis ditandai dcngan gajala seperti mudah 

tersinggung, kegugupan, insomnia depresi. Masa pradewasa bagi wanita biasanya dimulai 

antara umur 9 - 16 tahun dan secara rata-rata berumur 12,5 tahun, yang ditandai dengan 

menstruasi. Sebenarnya secara biologis wanita yang sudah mengalami menstruasi 

dikatakan sudah matang, tctapi sccara psikislmental dan berpikir belum mcngalami 

kcmatangan. 

Perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada anak wanita pradewasa seperti 

perubahan pada payudara, panggul dan perubahan yang terjadi di sistem reproduksi, 

sering membingungkan mereka dan membuat mereka mengkhayalkan apa yang sedang 

terjadi. Kebingungan ini terjadi karena pada umumnya mereka belum mendapat 

pengetahuan baik dari orang tua ataupun guru. Berdasarkan kenyataan di lapangan 

pcngetahuanlpendidikan scks masih tabu, sehingga guru ataupun orang tua sulit 

mengajarkannya, padahal anak wanita pradewasa penting mengetahuinya. Tambahan lagi 

peristiwa seks seperti ini bagi wanita muslim berhubungan erat dengan pelaksanaan 

ibadah wajib seperti shalat, puasa dan mandi wajib. Oleh karena itu perlu diternukan 

suatu persepsi yang sama dari orang tua, guru agama dan anak wanita pradcwasa tcntang 

pentingnya penerapan pendidikan seks yang sesuai dengan tingkat perkembangannya 

dengan metodologi yang tepat 

Tujuan pcnelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengetahuan dan pandangan 

anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks, (2) peranan dan pandangan orang tua 

tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa, dan (3) peranan dan pandangan 

guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian survey dengan responden (sampel) 280 orang anak wanita pradewasa, 



250 orang tua, 50 orang guru agama SD kclas 5 dan 6. lnstrumcn pcngumpul data adalah 

angket dan teknik analisis data yang digunakan adalah persentase. Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 

1. Pengetahuan tentang biologi tubuh bagi anak wanita pradewasa adalah sebagai 

berikut: ( 1 )  anatomi yang berhubungan dengan seks (gonad) (36,29%), (2) fisiologi 

yang berhubungan dengan seks (hormonal) (30,17%), dan (3) masa menstruasi 

(79,25%). 

2. Pengetahuan tentang perubahan fisik/morfologi tubuh dan psikologis pada masa 

pradewasa meliputi: (1) perubahan morfologi tubuh (68,47%) dan (2) perubahan 

psikologis (58,45%). 

3. Pengetahuan agama yang berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan jenis dan 
I 

I 
bahaya pergaulan bebas meliputi: (1 ) etika bergaul dengan lawan jenis (7 1,94%) dan 

(2) bahaya pergaulan bebas (68,6%) 

4. Pandangan anak wanita pradcwasa tcntang pcndidikan seks meliputi: ( I )  yang I 
I mcmbcrikan pcngctahuan I pendidikan seks adalah orang tua ( 66,9%), guru (55,9 

%), kakak ( 52,4 %) dan tcman (50,8%), (2) pandangan yang positif anak wanita 

pradcwasa tcntang pcndidi kan scks (76,14 %). 

5. Peranan orang tua dalam memberikan pendidikan seks meliputi: (1) memberikan 

pengetahuan tentang fisiologi tubuh (62,65 %), (2) memberikan pengetahuan tentang 

perubahan morfologi dan psikis (62,29 %), dan (3) memberikan pengetahuan tentang 

pengetahuan I pendidikan seks (67,90 %), 

6. Peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubngan dengan 

pendidikan seks di antaranya memberikan penjelasan rnengenai hubungan: (1) 

menstruasi dan lnandi wajib (73,lO %), (2) menstruasi dan shalat (76,65 %), (3) 

I 
I 

I 
I I 

menstruasi dan puasa (7933 %), (4) seks dan etika pergaulan (77,87 %) 

i 7. Pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa 

antara lain : ( I )  pendidikan seks itu sangat penting untuk diajarkan (81,33 %), (2) 
? 

orang tua sangat bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan seks (77,50 %), 

(3) guru sangat bertanggung jawab dalam rnemberikan pendidikan seks (79,83 %), (4) 

pendidikan scks mempunyai dampak sangat positif jika diterapakan (79,66 %), (5) 

orang tua sangat mcndukung pemberian matcri sesuai dengan kebutuhan anak yang 



meliputi pcngetahauan tentang, fisiologi, morfologi dan ha1 yang terkait dcngan 

menstruasi misalnya mandi wajib, shalat, puasa dan seks yang berhubungan dengan 

etika pergaulan (77,88 %). 

8. Peranan guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa 

meliputi: ( I )  memberikan pengetahuan tentang tanda-tanda seorang anak mengalami 

masa pradewasa (49 %), (2) memberi pengetahuan tentang anatomi fisiologi tubuh 

(55,25 %), dan (3) memberi pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis 

(44,67 %). 

9. Peranan guru agama dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubungan 

I 

I 
dengan seks bagi anak wanita pradewasa meliputi : (1) menstruasi dan mandi wajib 

(69 %), (2) menstruasi dan shalat (70,5 %), (3) menstruasi dan puasa (58 %), (4) 
! 
I seks dan etika pergaulan (56,75 %) . 
I 
I 10.Pandangan guru agama tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa 
I meliputi : (1) pentingnya pendidikan seks (65%), (2) tanggung jawab orang tua dan 

guru agama (79 %), (3) dampak positif pendidikan seks (74,75 %), dan (4) kedalaman 

materi mencakup morfologi, fisiologi dan psikologi (74,2 %). 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) pengetahuan anak 

wanita pradewasa tentang pendidikan seks terrnasuk kategori cukup (berada pada 

rentangan 56%-75%) dan pandangan mereka tentang penerapan pendidikan seks juga 

termasuk kategori cukup baik, (2) peranan orang tua tentang pendidikan seks tennasuk 

I cukup baik dan pandangan mereka tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita 
I 
I pradewasa sangat baik (berada pada rentangan 76%-loo%), dan (3) guru agama SD kelas 

! 5 dan 6 kurang berperanan dalam pendidikan seks (berada pada rentangan 40%-55%) dan 

1 cukup berperan dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubugan dengan seks 

I 
I serta cukup mendukung diterapkannya pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 

I Jurusan Biologi FMPA UNP, Kontrak kerja Nomor: 02/K12.2/PG/SKW/2001, tanggal 02 

il April 200 1 
1' 
1 
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I. PENDAHULUAN 

Manusia mengalami perkembangan secara bertahap dan setiap perkem- 

bangan itu mempunyai karakteristik tersendiri, sehingga diperlukan pula suatu 

perhatian khusus sesuai dengan kebutuhan pada tahap perkembangan itu. Salah 

satu tahap perkembangan manusia itu adalah yang dikenal dengan masa 

pradewasa. Masa pradewasa artinya suatu tahap perkembangan bagi manusia 

secara biologis sudah mengalami kematangan seksual, tetapi secara psikologis dan 

cara berpikir belum mengalami kematangan. Pada wanita terjadi kematangan 

biologis yang ditandai dengan adanya menstruasi, sedangkan pada laki-laki 

ditandai dengan terjadinya mimpi yang diiringi dengan keluarnya sperma. 

Walaupun terdapatnya perbedaan tahap kematangan antara komponen bio- 

logis dan komponen psikologis dan cara berpikir pada wanita pradewasa, namun 

gejala-gejala biologis dan gejala-gejala psikologis itu muncul secara bersamaan 

dan hams dihadapi serta dikendalikan. Seiring dengan munculnya tanda kema- 

tangan secara biologis yaitu te rjadinya menstruasi pada wanita, maka mereka akan 

dihadapkan pula pada peraturan agama yang berkaitan dengan niandi wajib (khu- 

susnya setelah berhenti menstruasi), shalat, puasa dan etika bergaul antara laki- 

laki dengan wanita. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia khususnya wanita pada 

masa pradewasa ini mengalami permasalahan yang lebih komplit dibanding laki- 

laki. Oleh karena itu bagi orang tua yang mempunyai anak wanita pradewasa 

haruslah memberikan perhatian yang lebih termsasuk memberikan pendidikan 

seks dan pendidikan agama yang berhubungan dengan seks. Disamping orang tua, 

guru khususnya guru agama kelas 5 dan 6 SD hams secara bijaksana dapat 

memberikan pendidikan seks yang berhubungan dengan ajaran agama, sehingga 



mereka tidak buta dalam persoalan seks, termasuk mengendalikan diri agar 

tnereka tidak terperosok kepada bahaya penyimpangan seksual. Pengkhususan 

terhadap guru agama kelas 5 dan 6 SD, karena anak wanita mulai mengalami 

menstruasi pada masa ini, dan guru agama terkait langsung dengan pelajaran 

mengenai masalah bersuci, najis, hadas, mandi wajib, syarat sah shalat dan puasa. 

Penjelasan materi pelajaran ini berhubungan erat dengan masalah seks. 

Dari hasil studi pendahuluan (Maret 1999), diakui oleh beberapa orang tua 

dan beberapa orang guru agama Islam SD, bahwa belum terdapat keselarasan 

antara pengamalan aturan-aturan agama dengan perubahan perubahan seksualitas 

peserta didik, khususnya wanita. Pada umumnya mereka dalam keadaan bingung 

dan malu, apa sebenarnya yang terjadi di dalam tubuh mereka tak tahu, mereka 

malu bertanya, guru di sekolah tidak menjelaskan secara tuntas dan orang tua di 

rumah juga tidak memberi tahu. Akibat ha1 ini, ditemukan anak yang masih 

melakukan kewajiban keagamaannya seperti puasa dan shalat dalam masa haid. 

Disisi lain, bahkan ada diantara mereka sudah mengalami menstruasi tetapi 

mereka tidak tahu bahwa yang mereka alami itu adalah menstruasi. Sebagai 

contoh, ha1 ini diungkapkan oleh Alya Rohali dalam Harian Merdeka 12 Mei 

1999 bahwa dia mengalami mens pertama pada waktu kelas 6 SD disaat berumur 

12 tahun. Diungkapkannya, dia tidak tahu bahwa peristiwa itu namanya mens, 

sehingga dia tidak peduli (cuek), untungnya darah yang keluar tidak banyak. Dia 

tidak tahu apa yang hams dilakukannya. 

Lebih jauh dari wawancara penulis dengan beberapa orang guru agama di 

Kotamadya Padang tersebut terungkap bahwa mereka merasa kesulitan menje- 

laskan pelajaran yang berhubungan dengan perubahan biologis dan kewajiban 

yang berkaitan dengan perubahan-perubahan seksualitas siswa. Reaksi siswa dian- 



taranya adalah tertawa, malu-malu dan risih sehingga pelajaran tidak dapat 

berjalan baik atau inforniasi tidak tuntas. 

Masalah perubahan seksualitas masih dianggap tabu, jika disampaikan 

dalam proses pendidikan khususnya untuk anak pradewasa. Dalam gelar wicara 

TVRl (1 9 Maret 1999) terungkap bahwa pendidikan seks sangat tabu, tapi penting 

adanya. Penekanan pendidikan seks itu adalah masalah kesehatan dan reproduksi, 

terutama perkembangan sistem biologis dan peristiwa-peristiwa bahaya yang 

dialatni dalam pergaulan bebas. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian guna meng- 

ungkapkan sejauhmana pengetahuan dan kesiapan anak khususnya anak wanita 

memasuki kematangan seksual dan bagaimanakah peranan guru agama dan orang 

tua mereka, serta bagaimana tanggapan orang tua dart guru agama SD tentang 

penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 

Masa pradewasa adalah masa terjadinya perubahan-perubahan baik secara 

biologis maupun psikis. Perubahan biologis akan menghasilkan kematangan sek- 

sual yang ditandai dengan terjadinya menstruasi. Perubahan psikis ditandai de- 

ngan gajala seperti mudah tersinggung, kegugupan, insomnia depresi. Masa 

pradewasa bagi wanita biasanya dimulai antara umur 9 - 16 taliun dan secara rata- 

rata berumur 12,5 tahun, yang ditandai dengan menstruasi. Sebenarnya secara 

biologis wanita yang sudah mengalami menstruasi dikatakan sudah matang, tetapi 

secara psikislmental dan berpikir belum mengalami kematangan. 

Perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada anak wanita pradewasa 

seperti perubahan pada payudara, panggul dan perubahan yang terjadi di sistem 

reproduksi. scring tnembingungkan mereka dan membuat mereka mengkhayalkan 

apa yang sedang terjadi. Kebingungan ini terjadi karena pada umumnya mereka 



belum mendapat pengetahuan baik dari orang tua ataupun guru. Berdasarkan ke- 

nyataan di lapangan pengetahuanlpendidikan seks masih tabu, sehingga guru 

ataupun orang tua sulit mengajarkannya, padahal anak wanita pradewasa penting 

mengetahuinya. Tambahan lagi peristiwa seks se-perti ini bagi wanita muslim 

berhubungan erat dengan pelaksanaan ibadah wajib seperti shalat, puasa dan 

mandi wajib. Oleh karena itu perlu ditemukan suatu persepsi yang satna dari 

orang tua, guru agama dan anak wanita pradewasa tentang pentingnya penerapan 

pendidikan seks yang sesuai dengan tingkat perkembangannya dengan metodologi 

yang tepat. Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dibuatkan beberapa 

rumusannya sebagai berikut: 

1. Sejauhmanakah pengetahuan anak wanita pradewasa tentang biologi tubuh 

khususnya seks. 

2. Sejauhmanakah pengetahuan anak wanita pradewasa tentang perubahan 

fisik/morfologi dan psikis pada masa pradewasa. 

3. Sejauhmanakah pengetahuan anak wanita pradewasa tentang pengetahuan 

agama yang berhubungan dengan seks. 

4. Bagaimana pandangan anak wanita pradewasa tentang penerapan pendidikan 

seks 

5. Sejauhmanakah peran orang tua terhadap pendidikan seks dan dalam 

memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks 

bagi anak wanita pradewasa. 

6 .  Sejauhmanakah peran guru agama kelas 5 dan 6 SD terhadap pendidikan seks 

dan dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan agama 

bagi anak wanita pradewasa. 

7. Bagaimanakah pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi 

anak wanita pradewasa. 



8. Bagaimanakah pandangan guru agama kelas 5 - 6 SD tentang penerapan 

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 



11. TINJAUAN PUSTAKA 

1 .  Pendidikan seks bagi wanita pradewasa 

Tujuan pendidikan seks secara umum adalah agar dapat menghasilkan 

manusia-manusia dewasa yang dapat menjalankan kehidupan yang bahagia, dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat serta lingkungannya dan bertanggung 

jawab terhadap dirinya dan orang lain. Dalam islam tujuan pendidikan seks adalah 

untuk mencapai hidup bahagia dalam membentuk rumah tangga yang memberikan 

ketenangan, kecintaan, kasih sayang serta keturunan yang taat kepada Allah dan 

selalu mendo'akan orang tuanya (Sahli, 198 1). 

Pendidikan seksual bukanlah semata-mata menyangkut masalah biologis 

atau fisiologi, melainkan juga meliputi soal-soal psikologi, sosial kultural, religius 

dan psycho hygienis. Pendidikan yang dimaksudkan adalah meliputi seks 

instruction dan seks education. Seks instruction meliputi pengetahuan mengenai 

anatomi, reproduksi dan fisiologi. Sedangkan seks education meliputi bidang etik, 

moral, gejala perubahan fisiologi reproduksi (seperti menstruasi pada wanita), 

bidang ekonomi dan pengetahuan lainnya yang dibutuhkan seseorang untuk 

memahami dirinya sebagai individu seksual dan berhubungan baik dengan orang 

lain (Sahli, 1981). 

Pendidikan seksual bagi anak pradewasa adalah penting. WHO menyata-kan 

bahwa yang menjadi penyebab dari bencana-bencana seks (seksual mis- 

adventures) bukanlah karena pengetal~uan seksnya, melainkan karena keti- 

daktahuan dalam seks. 



2. Proses biologi yang berhubungan dengan pematangan seksual 

Untuk membahas pendidikan seks maka ada beberapa aspek yang sangat 

berhubungan erat yang perlu dikemukakan yaitu, masalah proses biologi tubuh, 

masalah psikologis dan masalah agama. Masalah proses biologi tubuh diantaranya 

adalah gejala-gejala yang dapat diamati secara rnorfologi akibat reaksi-reaksi 

fisiologis yang terjadi di dalam tubuh selama proses pematangan seksual. Menurut 

Nalbandove ( 1  976), kesemua reaksi fisiologis itu berlangsung dalam bentuk siklus 

yang dikenal dengan siklus reproduksi. Pengendalian siklus reproduksi 

dilakasanakan oleh sistem hormon. Aki-bat siklus reproduksi terjadi perubahan- 

perubahan fisik dan psikis. Perubahan-perubahan ini perlu diketahui oleh wanita 

pradewasa melalui pendidikan seks oleh orang tua ataupun guru di sekolah. 

2.1. Siklus reproduksi wanita 

Pada wanita terdapat sel kelamin yang disebut ovum. Owm ini sudah ter- 

bentuk semenjak embrio atau berupa bakal sel kelamin yang disebut dengan 

oogonia (iamak) atau oogonium (tunggal). Oogonia ini mengalami perkembangan 

melalui pembelahan mitosis dan miosis. Setelah wanita lahir oogonia berada pada 

suatu tahap yang dikenal dengan oosit primer. Pada tahap ini pembelahan miosis 

istirahat sampai masa pubertas. Masa ini pembe-lahan miosis berlanjut lagi 

sarnpai masaa dewasa. Masa dewasa wanita secara biologis ditandai dengan 

terjadinya menstruasi (Balinsky, 1980). 

Para ahli seksologi berpendapat bahwa anak pradewasa pelu mendapat 

pendidikan seks. Pendidikan seks disini diaral~kan kepada kesehatan dan repro- 

duksi. Diantaranya mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi di dalam tubuh 



pada masa pradewasa ini. Perubalian-perubahan yang terjadi di dalam tubuh ini 

karena adanya siklus reproduksi. 

Sebenarnya terdapat empat siklus dalam siklus reproduksi, yaitu siklus 

ovarium, uterus, vagina dan siklus kelenjar susu. Keempat siklus ini terjadi bersa- 

maan dengan perubahan-perubahan klias dari setiap organ reproduksi. Keempat 

siklus ini dikendalikan oleh berbagai hormon (Wildan Yatim, 1984). 

2. I .  1. Siklus ovarium 

Siklus ovarium merupakan fase-fase perubahan yang terjadi di dalam ova- 

rium. Siklus ini meliputi perkembangan folikel ovarium, mulai dari folikel 

primordial, folikel yang sedang tumbuh sampai folikel Graff. Menurut Junqueira 

dan Carneiro (1980) jumlah keseluruhan folikel dalam ovarium manusia sekitar 

400.000, tetapi sebagian besar folikel ini menghilang akibat mengalami 

degenerasi atau atresia selama masa reproduktif. Regresi folikel ini berlangsung 

sebelum lahir dan terus berlangsung sepanjang masa reproduktif. 

Dalam perkembangannnya folikel ini mencapai tahap kematangan (folikel 

de  Gram.  Folikel matang ini akan melepaskan telur yang dikenal dengan ovulasi, 

terjadi pada hari ke 14 dari siklus 28 hari. Setelah ovulasi sel-sel granulosa dan 

sel-sel teka interna yang tersisa dalam ovarium membentuk kelenjar endokrin 

yang disebut korpus luteum. Korpus luteum ini menghasilkan hormon proges- 

teron. Jadi siklus ovarium ini terdiri dari dua fase yaitu (1) fase folikel dan (2) fase 

luteal. 



2.1.2. Siklus Uterus (Siklus Menstruasi). 

Menstruasi merupakan suatu siklus mengenai pengeluaran darah dari uterus 

yang tidak mengalami kehamiian. Pada manusia biasanya terjadi selama empat 

sampai tujuh hari (Dorland, 1968). Menurut Junquiera dan Carneiro (1980), siklus 

mens dimulai antara usia 12 dan 15 tahun dan terus berlangsung sampai sekitar 45 

sampai 50 tahun. 

Jika tidak ada embrio tertanam setelah uterus disiapkan oleh estrogen dan 

progesteron, maka korpus luteum berdegenerasi dan konsentrasi estrogen dan 

progesteron turun, arteri-arteri uterus menjadi menyempit dan dari jaringan sebe- 

lah luar tak menerima suplai darah dan mati, sementara pendarahan terjadi pada 

lapisan dalam endometrium. Kehadiran jaringan darah dan jaringan nekrosis 

sebelall dalam uterus bersama-sama dengan ketidak hadiran progesteron merang- 

sang otot-otot uterus berkontraksi dan mengeluarkan darah bersama jaringan mati 

ke dalam vagina. Hal ini sebagai indikator kelianiilan tidak terjadi. 

Keperihanlrasa perih dan kesukaran emosi (emotional distress) mungkin 

berhubungan dengan sejumlah besar dari prostaglandin dari uterus dan jaringan- 

jaringan lain yang dibebaskan pada saat mulai menstruasi (Strand, 1983). 

Siklus menstruasi biasanya dibagi menjadi empat fase yaitu: a). fase mens- 

truasi, b). post menstruasi atau preevolusi, c). ovulasi dan d). post ovulasi atau 

premenstruasi (Anthony, 1983). 

a). Fase menstruasi terjadi pada hari 1 - 5 dari siklus. 

b). Fase post menstruasi terjadi antara akllir menstruasi dan ovulasi, biasanya hari 

ke 6 - 13 atau 14 dari siklus. Tapi lama fase ini bervariasi. Fase ini disebut juga 



dengan fase estrogenik atau fase folikuler, sebab pada fase ini konsentrasi 

estrogen tinggi dalam darah yang dihasilkan dari sekresi folikel yang sedang 

berkembang. Disebut juga fase proliferasi karena terjadi proliferasi sel-sel 

endometrium. 

c). Fase ovulasi. Pada fase ini folikel matang pecah dan mengeluarkan ovum. 

Terjadi pada hari ke 14 atau 15 dari siklus 28 hari. Terjadinya perbedaan lama 

fase ini tergantung pada panjang fase preovulasi. Sebagai contoh pada siklus 32 

hari fase pre ovulasi sampai pada hari ke 18 dan ovulasi terjadi pada hari ke 19. 

d). Fase postovulasi dan fase premenstruasi. Fase ini juga disebut dengan fase lu- 

teum, sebab korpus luteum mensekretkan progesteron pada waktu ini. Lama 

fase ini biasanya dari hari ke 14 atau 15 sampai hari ke 28 untuk siklus 28 hari. 

Perbedaan lania total siklus menstruasi menyebabkan perbedaan dalam lama 

dari preovulasi daripada lama premenstruasi. 

2.1.3. Siklus vagina. 

Siklus vagina merupakan fase-fase perubahan yang terjadi pada dinding 

vagina. Perubahan-perubahan yang terjadi tak begitu nyata dibandingkan dengan 

yang terjadi pada dinding uterus. Biasanya perubahan ini tampak jelas pada 

mencit dan tikus. Pada fase folikuler di dalam ovarium, estrogen merangsang 

epitel vagina aktif bemitosis dan mensintesis glikogen. Dengan demikian lapisan 

mukosa vagina menjadi lebih tebal menjelang ovulasi. Pada primata (kecuali 

manusia) dan rodentia, perubahan epitel lapisan mukosa disertai dengan proses 

penandukan (kornifikasi), kemudian mengelupas. 



2.1.4. Siklus kelenjar susu 

Siklus kelenjar susu merupakan fase-fase perubahan yang terjadi pada 

kelenjar susu. Bersamaan dengan adanya siklus ovarium, uterus dan vagina terjadi 

pula perubahan berkala pada kelenjar susu (mamrnae). Tapi perubahan ini tak 

kcntara pada manusia. Namun dikira ada persatnaan dengan mamalia lain yaitu 

kelenjar susu akan membesar dan kembang menjelang menstruasi dan habis itu 

menyusut lagi. Menurut M Johnson dan B. Everitt (1 990), kelenjar susu tersusun 

atas 15 - 25 lobus yang tak teratur dan tiap lobus mempunyai banyak lobuli. 

Diantara lobi dan lobuli terdapat jaringan ikat dan jaringan lemak. Pembesaran 

kelenjar susu selama pubertas sebagai akibat penambahan volume "drrctirs Inc- 

f!fc.rrw" dan penimbunan jaringan lemak. Perubahan-perubahan yang terjadi pada 

kelenjar susu sesuai dengan siklus ovarium atau siklus uterus. Pada fase folikuler, 

kelenjar susu juga mengalami pertumbuhan termasuk juga salurannya. Sedangkan 

fase luteal ke-giatan kelanjar susu surut lagi. 

2.2. Pengendalian sistem reproduksi wanita 

Koordinasi dalam sisteni reproduksi wanita terjadi karena adanya bebe-rapa 

hor~non reproduksi yang bekerja baik secara sinergis maupun antagonis. Menurut 

C.P. Anthony (1983) para ahli fisiologi setuju bahwa hormon-hormon berperan 

penting dalam menghasilkan karakteristik perubahan-perubahan siklus pada 

wanita selama pematangan reproduktif 

Hormon-hormon yang berperan dalam sistem reproduksi wanita adalah: (1) 

FSH (Folicle Stimulating Hormon) dihasilkan oleh hipofisis yang berperan 

merangsang pembentukan telur, (2) LH (Luteinizing Hormone) juga dihasilkan 

I I 



dari hipofisis yang berperan merangsang terjadinya owlasi, (3) Estrogen 

dihasilkan oleh folikel yang sedang tumbuh dalam ovarium, berperan merangsang 

pertumbuhan lapisan endometrium uterus dan kelenjar susu, (4) LTH (Lutectro- 

pin) dihasilkan hipofisis untuk mengatur corpus luteum mensekretkan proges- 

teron, (5) Progesteron dihasilkan oleh corpus luteum, bersama estrogen mengatur 

pertumbuhan endometrium uterus dan (6) LTH (Lactogenic Hormone) dihasilkan 

dari hipofisis, bersama estrogen dan progesteron bef ingsi  mengatur pertumbuhan 

susu (M. Johnson & B. Everitt, 1980). 

3. Perubahan fisik dan psikis 

Bila seorang wanita mencapai umur 12 sampai 16 tahun, maka te  jadi peru- 

bahan pada dirinya baik fisik maupun psikis. Perubahan fisik itu adalah membe- 

sarnya buah dada, tubuh menjadi berisi dan padat, sel kelamin mulai matang dan 

wanita mengalami menstruasi. Disamping perubahan fisik, juga terjadi perubahan 

psikis, seperti keadaan jiwa yang tidak tenang, sering terjadi benturan dan konflik 

dengan orang tua atau teman sebaya. Dalam segi seksuil-nyapun misalnya sering 

melihat lawan jenis, berkhayal mengenai seks (Sahli, 1981). 

4. Peran orang tua dan guru dalam pendidikan seks 

Orang tua sangat berperan penting dalam memberikan pendidikan seks ke- 

pada anaknya, terutama pada masa pradewasa. Baharits (1998) menyatakan bahwa 

orang tua hendaknya menggunakan metoda-metoda yang benar dalatn menyam- 

paikan informasi-informasi seksual kepada anak. Ketika anak berumur tujuh ta- 

hun, dimana dalam usia ini anak telah melihat sebagian persoalan yang berhu- 

bungan dengan seks. Dan bersamaan dengan kondisi ini mulailah pendidikan seks 



padanya. Tapi jangan sampai terlanjur menceritakan tata cara berhubungan 

seksual manusia kepada anak. 

Hasil survey McCorry pada sekolah-sekolah menengah di USA menunjukan 

bahwa kebanyakan dari murid-murid melontarkan kritikan kepada orang tua, kare- 

na tak pernah memberikan pelajaran seks pada anak-anaknya. Dua pertiga dari 

mereka tidak mendapatkan pelajaran apa-apa tentang seks, sedangkan sisanya 

hanya mendapat penerangan sekedarnya. Survey yang lainnya dilakukan terhadap 

anak wanita hamil di luar pernikahan, ditemukan ternyata mereka tak pernah 

mendapatkan pendidikan seks di sekolah mau-pun di rumah (Sahli, 1981). 

Dampak anak tidak mendapatkan pendidikan seks juga terjadi di Indonesia, 

seperti terlihat pada penelitian Sarlito (1978) yang mengungkapkan bahwa 10% 

responden menjawab setuju terhadap hubungan seks pranikah. Di samping itu pe- 

nelitian Tempo (1 98 1 ) mengungkapkan bahwa 17,0294 responden setuju hubung- 

an seks pranikah (Sa'abah, 1997). Di pihak lain Arnsyari (1993) mengungkapkan 

bahwa 47% siswa SLTA di Jawa Timur telah melakukan hubungan seks. 

Tidak hanya orang tua yang berperan penting dalam pendidikan seks, tetapi 

guru-guru, terutama guru agama juga sangat berperan dalatn pendidikan seks. 

Anak wanita yang duduk di kelas lima sekolah dasar atau kelas enam sudah 

mengalami menstruasi dan bagi wanita muslim berarti bahwa mereka sudah ter- 

kait dengan masalah kewajiban agama seperti mandi wajib, shalat dan puasa. Da- 

lam ha1 ini bimbingan guru agama sangat diperlukan. Baharits (1989) menyatakan 

bahwa bimbingan guru agama dalam istinja. adab mandi, benvudhu untuk shalat 

adalah cara yang baik untuk niengajar pendidikan seks pada anak usia pradewasa. 



I l l .  TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

Tijuan peliclitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengmgkapkan pengetahuan anak wanita pradewasa tentang seks. 

2. Meng~ngkapkan pengetahuan anak wanita pradewasa tentang perubahan- 

perubahan fisik dan psikologis pada masa pradewasa. 

3. Mengmgkapkan pcngetahuan anak wanita pradcwasa tentang pcngctahuan 

agama yang berhubungan dengan seks. 

4. Mengetaliui pandangan anak wanita pradewasa tentang penerapan pendidikan 

seks 

5. Mengctaliuai peranan orang tua tcrhadap pendidikan scks dan dalam 

memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks 

bagi anak wanita pradewasa 

6. Mengetaliui peranan guru agama kelas 5 dan 6 SD terhadap pendidikan seks 

dan dalatn mcmbcrikan pcngctaliuan agalna yang berhubungan dengan 

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 

7. Metigrlngkapkali pandangan ormg tua tetltatig pcncrapan pendidikan seks 

bag anak wanita pradewasa. 

8. Mengungkapkan pandangan guru agama kelas 5 dan 6 SD tentang penerap-an 

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 

Dengan adanya te~nuan penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Infonnasi mengenai pengetahuan 

anak wanita pradewasa tentang seks, peran orang tua dan gun1 agama kelas 5 dan 



G SD dan anggapan orang tua dan guru agama kelas 5 d m  6 SD serta penthgnya . . 
pendidikan seks akan dapat dipertimbangkan imtik diterapkannya pendidikb 

scks bagi wa~iita pradcwasa di sckolah. Dcmikian juga bagi pcrguman tinggi, aka11 

dapat mernberi informasi tentang ke~nungkinan dilaksanakannnya program pe- 

ngabdian pada masyarakat tentang penyululian mengenai pendidikan seks bagi 

anak wanita pradewasa. Jika pendidikan seks dapat terlnksana diharapkan pula 

~nc~nbcri konstribusi kepada anak wanita pradewasa agar terhindar dari perbuatan- 

perbuatan penyimpangan seks serta dapat melaksanakan ibadah yang benar khu- 

susnya yang terkait dengan rnenstruasifseks sehub~mgan terkaitnya pengetd~uan 

agarna, seperti shalat, puasa, mandi wajib, akhlak bergaul pria dan wanita. 



IV. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian survey yaitu bertujuan untuk mengambil 

suatu generalisasi dari suatu pengamatan terbatas menjadi yang berlaku umum 

bagi populasi. 

2. Populasi dan sampel 

Pada penelitian ini digunakan tiga kelompok populasi yaitu (a). kelompok 

wanita pra-dewasa (diwakili oleh siswa kelas 1 SLTP) di Kodya Padang, (b). 

kelompok guru agama SD kelas 5 dan 6 di Kodya Padang, (c) kelompok orang tua 

yang mempunyai anak wanita pradewasa (diwakili oleh orang tua yang anaknya 

terpilih sebagai sampel). Ketiga kelompok populasi ini termasuk populasi yang 

tidak terbatas karena jumlah anggotanya termasuk sukar ditentukan batasannya. 

Dengan memperhatikan kondisi populasi dapat disimpulkan bahwa untuk sampel 

anak wanita pra-dewasa dan orang tua dianggap mempunyai strata berdasarkan 

titigkat petididikan n~creka. Sedangkan untuk guru agania SD kelas 5 dan G 

mempunyai tingkat pendidikan yang hampir homogen. Oleh karena itu, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah qrrofa sfratfled rar~dom samylirlg 

(untuk sampel anak wanita pradewasa dan orang mereka) dan qrrotci r'n,ldortt 

samplii~g (untuk sampel guru agama SD). Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengamblan sampel adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan jumlah sampel kelompok populasi anak wanita pradewasa dan 

orang tua murid. Karena sampel untuk orang tua langsung diambil dari orang 

tua murid yang terpilih sebagai sampel, maka jumah sampel orang tua murid 

sama dengan jumlah anak wanita pradewasa. Sampel diusahakan representatif 



dengan menetapkan pengambilan sampel dengan mempertimbangkan wilayah 

sekolah yaitu: pusat kota, tengah kota dan pinggir kota (Tabel 1). 

Tabel 1. Jumlah sebaran anggota sampel penelitian 

b. Untuk kelompok populasi anak wanita pra-dewasa dan orang tua dibagi atas 

tiga tingkat (strata) yaitu: (1) anak dari orang tua yang berpendidikan rendah (< 

SLTP) dengan jumlah 100 orang, (2) anak dari orang tua yang berpendidikan 

menengah (=SLTA) dengan jumlah 100 orang, dan (3) anak dari orang tua 

yang berpendidikan tinggi (>SLTA) dengan jumlah 80 orang. Metoda 

pengarnbilan sampel ini dilakukan karena populasi mempunyai kategori atau 

strata. Menurut Nasution (1987), kalau populasi penelitian ini mempunyai sub 

kategori (misal strata) diharapkan jumlah sub kategori ini sekurang-kurangnya 

30 anggota. 

c. Sampel untuk guru SD kelas 5 dan 6 ditetakari jumlahnya sebanyak 50 orang 

dan diambil secara random. Sebaran jumlah sarnpel guru agama di Kodya 

Padang yang terpilih sebagai sampel adalah: 23 orang dari kecamatan Padang 

Utara, 13 orang dari Padang Barat dan 14 orang dari Nanggalo. 

3. Wilayah Penelitian 

Penelitiari ini dilaksanakan di Kotamadya Padang. 

NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Nama SLTP 

SLTP 1 
SLTP 2 
SLTP 7 
SLTP 12 
SLTP 13 
SLTP 15 
SLTP 20 
Jumlah 

Jumlah orang 
tua murid 

30 
40 
3 5 
40 
4 5 
4 0 
50 

280 

Wilayah Sekolah 

Pusat kota 
Pusat kota 
Pusat kota 

Tengah kota 
Tengah kota 
Pinggir kota 
Pinggir kota 

Jurnlah Siswa 

30 
40 
3 5 
40 
45 
40 
5 0 

280 



4. Variabel dan Data 

Variabel penelitian ini adalah pendidikan seks bagi anak wanita pradewa- 

sa. Data penelitian ini adalah data primer berupa hasil kajian tenang pendidikan 

seks bagi anak wanita pradewasa. Sumber data adalah anak wanita pradewasa, 

guru agama SD kelas 5 dan 6 dan orang tua yang mempunyai anak wanita 

pradewasa. Dengan kata lain sumber datanya adalah subjek yang terpilih sebagai 

sampel dan responden, orang tua dan guru agama SD kelas 5 dan 6 yang terpilih 

sebagai responden. 

5. Teknik dan Alat Pengumpul Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik komunikasi tidak langsung, yaitu 

melalui perantaraan angket. Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi angket. Kisi-kisi 

angket berisi variabel, subvariabel dan indikator seperti Tabel 1. 

Bentuk angket yang digunakan adalah berupa pertanyaan tertutup. Item-item 

angket disusun berdasarkan indikator yang ditetapkan. Angket dirancang se- 

demikan rupa berpedoman kepada model skala yang dikemukakan oleh Franklin 

et all. (1976), kemudian dilakukan modifikasi sesuai kebutuhan. Setiap pertanyaan 

angket yang dibuat disediakan empat alternatif pilihan, untuk mengetahui 

pengetahuan anak pradewasa mengenai seks dan pengetahuan agama yang 

berhubungan dengan seks, digunakan alternatif pilihan ganda dengan option 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang pendidikan seks ( 1  7 item) 

A. banyak mengetahui (BM: 80- loo%), B. agak banyak mengetahui (ABM: 60- 

79%), C. sedikit mengetahui (SM: 40-59%), D. tidak mengetahui (TM: O- 

39%). 



2. Frekuensi pengetahuan yang diperoleh dari orang tua, guru, kakak, dan teman 

(1 1 item). Untuk mengetahui frekuensi pendidikan seks yang didapatkan anak 

wanita pradewasa digunakan option: A (selalu: 80-loo%), B (sering: 60-79%), 

C (kadang-kadang:40-59%) dan D (tidak pernah: 0-39%) 

3. Pandangan anak wanita pra-dewasa tentang pendidikan seks (5 item) 

Option yang digunakan adalah: A (sangat setuju: 80-loo%), B (setuju: 60- 

79%), C (kurang setuju: 40-59%), dan D (tidak setuju: 0-39%). 

4. Peranan orang tua tentang pendidikan seks dan dalam memberikan pengeta- 

huan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks (1 8 item) 

Option yang digunakan adalah: A (selalu), B (sering), C (kadang-kadang), dan 

D (tidak pernah) 

5. Pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pra- 

dewasa (14 item) 

Option yang digunakan adalah: A (sangat setuju), B (setuju, C (kurang setuju, 

dan D (tidak setuju). 

6. Peranari guru agama SD tentang pendidikan seks dan dalam memberikan 

pengetahuan agama yang berhubungan dengan pendidikan seks (I 9 item) 

Option yang digunakan adalah: A (selalu), B (sering), C (kadang-kadang), dan 

D (tidak pernah) 

7. Pandangan guru agama SD tentang penerapan pendidikan seks bagi anak 

wanita pradewasa (12 item). Option yang digunakan adalah: A (sangat setuju), 

B (setuju, C (kurang setuju, dan D (tidak setuju). 

Pernbobotan option adalah: A=4, B=3, C=2 dan D=l, dan dikonversi dalam 

skala no1 sampai 100 sebagai berikut: option A. dengan nilai 76 - 100 berarti 

sangat baik, B. dengan nuilai 56 - 75 berarti baik, C. dengan nilai 40 - 55 

berarti kurang baik, D. dengan nilai 0 - 39 jelek. 



Angket yang digunakan adalah angket yang sudah valid dan reliabel. Oleh 

karena itu untuk mendapatkan angket yang valid dan reliabel dilakukan uji 

validitas dan uji reliabelitas dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi-kisi angket kajian tentang pendidikan seks bagi wanita pradewasa 

Pendidikan scks 
bagi anak wani- 
ta pradcwasa 

Variabel 

4. Pengetaliuan 
dari pandangan 
anak wanita 
pradcwasa 
tentang pendi- 
dikan seks 

1. Pcngetahuan anak 
wanita pradewasa 
tentang biologi 
tubuli, kllususnya 
scks 

Sub Variabel 

2. Pcngetaliuan anak 
wanita pradervasa 
tentang perubahan 
fisiW niorfologi 
tubuli dan psikologis 
pada nlasi pradcwasa 

Indikator 

3. Pcngetahuan agania 
anak watiita pra- 
dcwvasa yang 
bcrliubungan dcngan 
etika bergaul dengan 
lawsan jenis dan 
bahaya pergaulan 
bebas bagi ariak 
wanita pradewasa 

4. Pandanga~i anak 
wanita pradcwasa 
tcntang pendidikan 
scks 

1. I. Anatonii yang 
berhubungan dengan 
scks (gonad) 

1.2. Fisiologi yang 
bcrhubutigan seks 
(hormonal 

1.3. Masa nicnstruasi 

2.1. Perubalian n~orfologi 
tubuh 
- buah dada 
- pallggul 

2.2. Perubalian psikologis 
- rasa tcrtarik 

dengan la-\van 
jcnis, menantang, 
~iicngkliayal 

3.1. Etika bergaul dcngan 
lawvan jc~iis 

3.2. Baliaya pergaulan 
bcbas 

4.1. Siapa yang nienibcri 
pcngetalluan 

4.2. Pcrlultidak, danlpak 
(+) dan dan (-1, 
materi yang sesuai 

B. Peranan dan 
pandangan 
orang tua 
tcntang pcndik- 
an scks bagi 
anak wsani-la 
pradcwasa 

5 Pcranan orang tua 
dan guru aglna  SD 
tcntang pcndidikan 
scks bagi anak 
wanita pradcwasa 

5.1. Mc~nberi pcngctaliuan 
tcntang anatonli fisio- 
logi tubuli 

5.2. Menlbcri pengetahuan 
tentang perubahan 
niorfologi dan psikis 

5.3. Mcnibcrikan 
pcngctaIiuan/ 
pcndidiksn scks 



a. Uji validitas 

Valid (sahih) ialah keadaan yang menggambarkan kemampuan instrumen 

untuk mengukur apa yang hendak diukur. Ada dua cara untuk menentukan 

NO, 
Item 
11-12 

13-14 
15-16 
17-18 

19 

20-22 
23,32,25 
24,26- 

3 1 

1-2 

3 -6 

7-9 

10-1 1 

12-13 
14-15 
16-19 

20-2 1 

22 

23-25 
26-3 1 

Jumlah 
item 

2 

2 
2 
2 

I 

3 
3 
7 

2 

4 

3 

2 

2 
2 
4 

2 

1 

3 
6 

Variabel 

C. Peranan dan 
Pandangan guru 
ngama SD tcn- 
tang pcndidikan 
Scks bagi anak 
wani-la 
pradcwvasa 

Sub Variabel 

6. Peranan orang tua 
dan guru agama SD 
dalani me~iiberikan 
pcngetauan agama 
yang bcrliubung~n 
dengan pendidi kan 
scks bagi anak 
wanita pradcwasa 

7. Pandangan orang 
tua dan guru agaliia 
SD tentang 
pcnerapan 
pcndidikari scks bagi 
i~nak wanita 
pradewasa 

8. Peranan y r u  agama 
SD tentang 
pendidikan seks bagi 
anak wanita 
pradewvasa 

9. Pcrannn gun1 agaliia 
SD dalnm 
~iienibcrikan 
pcngetaliuan agania 
yang berliubungan 
dengall pendidikan 
scks bagi anak 
wvanita pradewwrasa 

10. Pandangan guru 
agania SD tentang 
pcnerapan 
pcndidikan scks bagi 
anak wanita 
pradewvasa 

Indikator 

6.1. menstruasi dari mandi 
wajib 

6.2. ~iienslruasi da~i  slialat 
6.3. mcnstruasi dari puasa 
6.4. scks dim ctiki~ 

pergaulan 

7.1. - pcntingnya pcndi- 
dikan scks 
- tanggung jawab siapa 
- dampak (+) 
- kcdalaman materi 

8.1. Memberi pengctahuan 
tentang tanda-tanda 
wvanita pradcwvasa 

8.2. Mcnibcri pcngctahuan 
tentang anato~ili 
fisiologi tubuli 

8.3. Mcnlbcrikan 
pcngetaIiuan/tctita~ig 
perubahan morfologi 
dnn psikis 

9. I. nicnstn~asi dati ~iiandi 
wajib 

9.2. ~iicnstruasi dan slialat 
9.3. nienstruasi dan puasa 
9.4. scks dan etika 

pergaulan 

10.1. - Pcntingnya 
pendidihn seks 

- tanggung jawvab 
siapa 

- da~iipak positif 
- kedalnman materi. 



validitas instrumen, yaitu: (1) validitas logis dan (2) validitas empiris. Pada 

penelitian ini digunakan validitas logis. Menurut Suharsimi Arikunto (1990) bila 

instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi, maka instrumen itu sudah dianggap 

mempunyai validitas logis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan 

instrumen, sehingga didapatkan validitas logis adalah sebagai berikut: 

1). Mengidentifikasi variabel yang terdapat pada judul. 

2). Menjabarkan variabel menjadi sub variabel. 

3). Menjabarkan setiap sub variabel menjadi indikator-indikator. 

4). Menjabarkan indikator menjadi deskriptor-deskriptor 

5). Membuat butir instrumen dari setiap deskriptor. 

6). Melengkapi instrumen dengan pedoman, instruksi dan kata pengantar. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Sebelum angket disebarkan kepada sampel terlebih dahulu dilakukan uji 

coba. Uji coba angket dilakukan terhadap 30 orang anak wanita pradewasa, 45 

orang tua dan 10 orang guru agama kelas 5 dan 6 SD. Kemudian dilakukan ana- 

lisis uji coba guna mengetahui reliabilitas instrumen. Rumus yang digunakan un- 

tuk uji reliabilitas ini adalah rumus alpha seperti yang dikemukakan oleh Suhar- 

simi Arikunto (1 992). 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif dengan perhitungan persentase. Langkah-langkah yang akan 

dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagaimana yang dikemukakan di 

bawah ini, dengan skala nilai 0 - 100: 

a. Menentukan nilai rata-rata tingkat pengetahuan anak wanita pradewasa menge- 

nai seks dan perubahan fisik dan psikis setiap kelompok berdasarkan pendidik- 

an orang tua. 



b. Menentukan nilai rata-rata pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks 

bagi anak wanita pradewasa. 

c. Menentukan tlilai rata-rata peran orang tua dan guru agama SD tentang 

pendidikan seks. 

d. Menentukan nilai rata-rata pandangan anak wanita pradewasa, orang tua dan 

guru agama SD tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita prade- 

wasa. 

e. Membandingkan nilai rata-rata pengetahuan anak wanita pradewasa tentang 

pendidikan dan pengetahuan asama yang berhubungan dengan seks berdasar- 

kan tingkat pendidikan orang tua. 

E Membandingkan nilai rata-rata peran dan tanggapan orang tua dari tingkat 

pendidikan yang berbeda tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita 

pradewasa. 



V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan masalah yang diteliti tnaka variabel penelitian mengenai 

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa ini ditinjau dari tiga kelompok besar 

yaitu: pengetahuan dan pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan 

seks, peranan dan pandangan orang tua terhadap pendidikan seks bagi anak wanita 

pradewasa dan peranan dan pandangan guru agama SD terhadap pendidikan seks 

bagi anak wanita pradewasa. Masing-masing kelompok dibagi atas sub- sub 

variabel, dan masing-masing sub variabel dipecah menjadi indikator-indikator. 

Pada bagian ini akan disajikan dan dibahas masing-masing kelompok beserta sub- 

sub variabel dan indikator-indikatornya secara rinci dan sistematis. 

A. Pengetahuan dan pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan 
seks 

Berdasarkan latar belakang pendidikan orang tua, maka anak wanita 

pradewasa dikelompokkan atas tiga, yaitu anak wanita pradewasa yang orang 

tuanya berpendidikan rendah, menengah dan berpendidikan tinggi. Hasil olahan 

angket yang telah diberikan terhadap 280 orang anak wanita pradewasa dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Pengetahuan dan Pandangan anak wanita pradewasa dalam ha1 
pendidikan seks berdasarkan sub variabel dan tingkat pendidikan orang 
tua 

NO 

1 .  

Sub Variabel 

Pengetahuan tentang biologi tu- 

buh khususnya seks. 

Kelompok anak wanita pradewasa 
berdasarkan tingkat pendidikan 
orang tua (Ibu) 

Tinggi 
65,57% 

Rendah 
53,34 '34 

Menengah 
6 1,03 % 



Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa pengetahuan anak wanita 

2. 

3. 

4. 

pradewasa yang orang tuanya berpendidikan rendah, pendidikan menengah dan 

tinggi tentang biologi tubuh khususnya seks secara berurutan adalah 53,34 %, 

6 1,03% dan 65,57 %. Ini berarti bahwa pengetahuan anak wanita pradewasa yang 

Pengetahuan tentang perubahan 

fisik/morfologi tubuh dan psikolo- 

gis pada masa pradewasa. 

Pengetahuan agama yang berhu- 

bungan dengan etika bergaul de- 

ngan lawan jenis 

Pandangan anak wanita pradewa- 

sa tentang pendidikan seks 

orang tuanya berpendidikan rendah tentang biologi tubuh khususnya seks kurang 

50,96 ?h 

60,68 % 

54,14 % 

61,82 % 

70,74 % 

62,24 % 

memadai, sedangkan anak wanita yang orang tuanya berpendidikan menengah 

74,6 % 

80,4 % 

74,38 % 

dan tinggi pengetahuannya tentang biologi tubuh yang berhubungan dengan seks 

cukup tinggi. Secara rata rata pengetahuan anak wanita pradewasa tentang biologi 

tubuh yang berhubungan dengan seks adalah 59,48%, dari kriteria yang 

ditetapkan termasuk cukup tinggi. Namun, pengetahuan ini perlu ditingkatkan 

lagi. Peningkatan pengetahuan tentang biologi tubuh ini dapat dilakukan melalui 

orang tua, guru agama, guru biologi, kakak dan tenian. 

Pengetaliuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan 

rendah, menengah dan tinggi tentang perubahan fisiWmorfologi tubuh dan 

psikologis yang terjadi pada masa pradewasa secra ben~rutan adalah 50,96 %, 

6 1,82% dan 74,6%. Ini berarti bahwa pengetahuan anak wanita pradewasa yang 



orang tuanya berpendidikan rendah tentang perubahan fisiWmorfologi tubuh dan 

psikologis yang terjadi pada masa pradewasa kurang tinggi, sedangkan anak yang 

orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi pengetahuannya tentang 

perubahan fisiklmorfologi dan psikologis yang terjadi pada masa pradewasa sudah 

cukup tinggi. Data ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat pendidikan 

orang tua dengan pengetahuan anak tentang perubahan fisik dan psikis yang 

dialami anak wanita pradewasa. Dengan kata lain orang tua yang berpendidikan 

menengah dan tinggi diduga lebih berani menjelaskan terjadinya perubahan fisik 

dan psikis yang berhubungan dengan seks kepada anak wanitanya pada usia 

pradewasa. 

Pengetahuan agama anak wanita pradewasa yang orang tuanya 

berpendidikan rendah, menengah dan tinggi, berhubungan dengan etika bergaul 

dengan lawan jenis secara berurutan adalah 60,68%, 70,74% dan 80,4%. Ini 

berarti bahwa anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan rendah 

dan menengah memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang agama yang 

berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan jenis sedangkan anak wanita 

pradewasa yang orang tuanya berpendidikan tinggi sudah memiliki pengetahuan 

yang tinggi. Data ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat pendidikan 

orang tua dengan pengetahuan anak tentang agama yang berhubungan dengan 

etika bergaul dengan lawan jenis bagi anak wanita pradewasa. Dengan kata lain 

orang tua yang berpendidikan menengah dan tinggi diduga lebih berani 

menjelaskan bagaimana etika bergaul dengan lawan jenis menurut ajaran agama. 



Mengenai pandangan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendi- 

dikan rendah, menengah dan tinggi tentang pendidikan seks secara berurutan 

adalah 54,14%, 62,24%, dan 74,38%. Ini berarti anak wanita pradewasa yang 

orang tuanya berpendidikan rendah memiliki pandangan yang kurang baik, 

sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi memiliki 

pandangan yang cukup baik. Data ini menunjukkan adanya korelasi antara tingkat 

pendidikan orang tua dengan pandangan anak wanita pradewasa yang dimilikinya 

tentang pendidikan seks. Dengan kata lain orang tua yang berpendidikan 

menengah dan tinggi diduga lebih berani memberikan pendidikan seks kepada 

anak wanita pradewasa yang dimilikinya dibanding dengan orang tua yang 

berpendidikan rendah. Barangkali orang tua yang berpendidikan rendah merasa 

ha1 yang masih tabu untuk memberikan pendidikan seks kepada anak mereka atau 

kurang bisa ~ncmilah mana yang wajar seharusnya dan mana yang tidak wajar 

diberikan kepada anak. 

Tinjauan secara rinci masing-masing indikator tentang pengetahuan dan 

pandangan anak wanita pradewasa dalam ha1 pendidikan seks dikemukakan pada 

Tabel 4. Pada Tabel 4 ini, terlihat bahwa persentase pengetahuan anak wanita 

pradewasa yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang anatomi yang berhu- 

bungan dengan seks adalah 3 1,63%, anak wanita yang orang tuanya berpendidik- 

an menengah adalah 36,25% dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi 

Tabel 4: Pengetahuan dan pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan 
seks berdasarkan indikator 

No Indikator 
Kelompok anak wanita pradewasa 
berdasarkan tingkat pendidikan 
orang tua (Ibu) 



adalah 41 %. Ini berarti anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan 

rendah dan menengah memiliki pengetahuan yang rendah tentang anatomi yang 

berhubungan dengan seks, begitu juga anak wanita pradewasa yang orang tuanya 

berpendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang kurang tinggi tentang anatomi 

tubuh yang berhubungan dengan seks. 

A. 

1. 

2. 

3. 

B. 

4. 

5. 

C 

6. 

7. 

D. 

8. 

9. 

Tinggi 

41 % 

33% 

86 % 

793 % 

71,33% 

80,33 % 

80,5 % 

70,82 % 

82,2 % 

Pengetahuan tentang biologi 
tr~brlh khnsnsnya seks. 

Anatomi yang berhubungan dengan 

seks (gonad) 

Fisiologi yang berhubungan dengan 

seks 

Masa menstruasi 

Pengetahrian tentang perubahan 
fisiWmorfologi tubuh dan psi- 
kologis pada masa pradewasa. 
Perubahan morfologi tubuh 

Perubahan psikologis 

Pengetahuan agama yang 
berhubungan dengan etika 
bergaul dengan lawan jenis. 

Etika bergaul dengan lawan jenis. 

Bahaya pergaulan bebas 

Pandangan anak wanita 
pradewasa tentang pendidikan 
seks 
Yang memberi pengetahuan (orang 

tua, guru, kakak dan temam) 

Pandangan anak wanita pradewasa 

tentang pendidikan seks. 

Rendah 

3 1,63% 

27% 

70,7 % 

57% 

46,92% 

62,37 % 

58,15 % 

46,85 % 

70,18 % 

Menengall 

36,25% 

30,5% 

81,05 % 

68,9 % 

57,1% 

73,13 % 

67,15 % 

55,97 % 

76,04 % 



Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan 

rendah tentang fisiologi tubuh yang berhubungan dengan seks adalah 27%, anak 

wanita yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi adalah 30,5% dan 

33%. Ini berarti pengetahuan anak wanita pradewasa tentang fisiologi tubuh yang 

berhubungan dengan seks dari ketiga kelompok anak tersebut adalah rendah. 

Pengetahuan anak wanita yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang 

masa menstruasi adalah 70,7%, anak yang orang tuanya berpendidikan menengah 

adalah 8 1,05 % dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 86 %. Ini 

berarti pengetahuan anak yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang masa 

menstruasi adalah cukup tinggi, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan 

menengall dan tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi tentang masa menstruasi. 

Dengan demikian anak yang orang tuanya berpendidikan rendah memiliki penge- 

tahuan yang cukup banyak, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan me- 

nengali dan tinggi memiliki pengetalluan yang banyak teritang masa menstruasi. 

Pengetahuan anak yang orang tuanya berpendidikan rendah tentang peru- 

bahan morfologi tubuh adalah 57%, anak wanita yang orang tuanya berpendidikan 

menengah adalah 68,9 % dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 

79,5 %. Ini berarti bahwa anak yang orang tuanya berpendidikan rendah dan 

menengah memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang perubahan morfologi 

tubuh, Sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi merniliki pengeta- 

huan yang tinggi. Di sini terliliat baliwa tingkat pendidikan orang tua mempunyai 

kontribusi terhadap pengetahuan anaknya tentang perubahan morfologi tubuh. 

Artinya orangtua lebili terbuka kepada anaknya untuk menjelaskan terjadinya 



perubahan morfologi tubuh pada masa pradewasa. Dapat juga diduga bahwa orang 

tua merasa penting ha1 tersebut diketahui anak. 

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa anak yang orang tuanya 

berpendidikan rendah dan menengah memiliki pengetahuan yang cukup memadai 

tentang morfologi tubuh, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi 

telah mempunyai banyak pengetahuan tentang perubahan morfblogi tubuh pada 

masa pradewasa. 

Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan 

rendah tentang perubahan psikologis adalah 46,92 %, anak wanita pradewasa 

yang orang tuanya berpendidikan menengah adalah 57,l % dan anak wanita 

pradewasa yang orang tuanya berpet~didikan tinggi adalah 71,35%. Ini berarti 

anak yang orang tuanya berpendidikan rendah memiliki pengetahuan yang kurang 

tinggi tentang perubahan psikologis, sedangkan anak wanita pradewasa yang 

orang tuanya betpendidikan menengall dan berpendidikan tinggi sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup tinggi. Dengan demikian anak yang orang tuanya ber- 

pendidikan rendah kurang banyak mengetahui perubahan psikologis, sedangkan 

anak yang orang tuanya berpendidikan menengah dan berpendidikan tinggi memi- 

liki pengetahuan yang cukup banyak tentang perubahan psikologis. 

Pengetahuan anak wanita yang orang tuanya berpendidikan rendah dan 

menengah tentang etika bergaul dengan lawan jenis adalah 62,37 % dan 73,13 % 

sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 80,33 %. Ini 

berarti anak yang orang tuanya berpendidikan rendah dan menengah memiliki 



pengetahuan yang cukup tinggi, sedangkan anak yang orang tuanya berpendidikan 

tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi tentang etika bergaul dengan lawan jenis. 

Pengetahuan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan ren- 

dah dan menengah tentang bahaya pergaulan bebas adalah 58,15 % dan 67,15 % 

dan anak yang orang tuanya berpendidikan tinggi adalah 80,5 %. Ini berarti anak 

wanita pradewasa yang orangtuanya berpendidikan rendah dan menengah 

memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang bahaya pergaulan bebas dan 

anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan tinggi sudah memiliki 

banyak pengetahuan yang berhubungan dengan bahaya pergaulan bebas. 

Dari indikator yang memberi pengetahuan, anak wanita pradewasa yang 

orang tuanya berpendidikan rendah mendapatkan pendidikan seks 46,85 %, 

seda~igkari anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan menengah 

dan tinggi adalah 55,97 % dan 70,82 %. Ini berarti bahwa anak yang orang tuanya 

berpendidikan rendah kurang banyak mendapatkan pengetahuan tentang pendidik- 

an seks ini, anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan menengah 

cukup banyak mendapatkan pendidikan seks ini dan anak yang orang tuanya 

berpendidikan tinggi banyak mendapatkan pendidikan seks. Hal ini menunjukkan 

bahwa peranan orang tua sangat penting dalam pendidikan seks. . 

Pandangan anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan 

rendah tentang pendidikan seks adalah 70,18 %, sedangkan anak wanita 

pradewasa yang orang tuanya berpendidikan menengah dan tinggi adalah 76,04 % 

dan 82,2 %. Ini berarti anak wanita pradewasa yang orang tuanya berpendidikan 

rendah nlemiliki pandangan yang kurang baik dibanding dengan anak wanita 



pradcwasa yang orang tuanya berpendidikan mencngah dan tinggi. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pandangan 

anaknya mengenai penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 

Secara rinci bahasan di atas disajikan berdasarkan item pertanyaan, seperti 

terlihat pada Lampiran 

B. Peranan dan pandangan orangtua tentang pendidikan seks 

Ditinjau dari peranan dan pandangan orang tua tentang pendidikan seks bagi 

anak wanita pradewasa serta peran orang tua dalam memberikan pengetahuan 

agama yang berhubungan dengan pendidikan seks, secara umum diperoleh 

gambaran sebagaimana dikemukakan pada Tabel 5. 

Tabel 5: Peranan dan Pandangan Orang Tua tentang Pendidikan Seks berdasarkan 
Sub Variabel. 

Berdasarkan Tabel 5 di atas terlihat bahwa persentase peranan orang tua 

berpendidikan rendali dan menengah tentang pendidikan seks adalah 60,65 % dan 

65,15 %. Sedangkan untuk orang tua yang berpendidikan tinggi adalah 68,74 %. 

Hal ini berarti bahwa orang tua yang berpendidikan rendah dan menengah cukup 

No 
- 

1 

2 

3 

Sub Variabel 

Peranan orang tua tentang 
pendidikan seks bagi anak 
wanita pradewasa 
Peranan orang tua dalam 
memberikan pengetahuan 
agama yang berhubungan 
dengan pendidikan seks 
Pandangan orang tua ten- 
tang pendidikan seks bagi 
anak wanita pradewasa 

Orang Tua Berpendidikan 
Tinggi 

68,74 % 

77, 15 % 

81,31 % 

Rendah 
60,65 % 

76,44 % 

75,70 % 

Menengah 
65,15 % 

76,78 % 

79, 18% 



tinggi perannya dalam pendidikan seks bagi anak wariita pradewasa sedangkan 

orarig tua yang berpendidikan tinggi berada pada rerltangan yang tinggi. 

Persentase peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang 

berhubungan dengan pendidikan seks untuk orang tua berpendidikan rendah dan 

rnenengah adalah 76,44 O/o dan 76,78 sedangkan orang tua berpendidikan tinggi 

adalah 76,15 %. Hal ini berarti sama-sama berada pada rentangan yang tinggi. 

Persentase pandangan orang tua berpendidikan rendah tentang pendidikan 

seks adalah 75,70 % yang berarti berada pada taraf rentangan yang cukup tinggi. 

Sedangkan orang tua yang berpendidikan menengah dan tinggi adalah 78,18% dan 

8 1,32%, yang berarti berada pada rentangan yang tinggi. 

Hasil yang diperoleh dari indikator peranan dan pandangan orang tua 

tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa dikemukakan pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa persentase orang tua berpendidikan 

rendah. menengall dan tinggi dalatii meriiberikan pengetahuan tentang fisiologi 

tubuh adalah 59,17% ,65,58% dan 61,21%. Ini berarti orang tua sama-sama 

berada pada rentangan cukup tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai pe- 

ranan dalam memberikan penjelasan pengetahuan tentang fisiologi tubuh. 

Persentase peranan orang tua berpendidikan rendah, menengah dan tinggi 

dalam memberikan pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis adalah 

57,67%, 61,92% dan 67,29%. Ini berarti peran orang tua berada pada taraf yang 

cukup tinggi. Dengan demikian orang tua mempunyai peranan dalam memberikan 

pengetahuan teritang perubahan morfologi daii psikis. 



Data dari para orang tua ini didukung ole11 data pang diperoleli dari anak- 

anak mereka. Sehingga metnperkuat kesimpulan kita baliwa tingkat pendidikan 

orang tua bcrkorclasi dcngan pc~igctahuan dan pcndidikan scks yang di~niliki 

anaknya. Ilal ini dapat pula diduga baliwa para orang tua yang berpaididikan 

tinggi lebili berani atau lebili terbnka memberikan pengetaliuan atau pendidikan 

seks kepada anak-anak mereka. 

Tabel 6: Peranan dan Pandangan Orang h a  tentang Pendidikan Seks Berdasarkan 
Indikator. 

Persentase peranan orang tua dalarn mernberikan pengetahuan pendidikan 

seks untuk orang tua berpendidikan rendah, menengah dan tinggi secara berurutan 
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No 

1 

2 

3 

4 
5 
G 

7 

8 
9 

10 
1 1  

Indikator 

A. Peranan orang tala tentang pen- 
didikan seks 

Membcrikan pcngetahuan tentang fisiologi 
tubuh 
Memberikan pengetahuan tentang 
perubahan morfologi dan tisikis 
Memberi pengetahuanlpendidikan seks 
B. Peranan orang tua dalam memberikan 

pengetahuan/pendidikan seks 
Mensturasi dan mandi wajib 
Mensturasi dan shalat 
Mensturasi d m  puasa 

Seks dan etika pergaulan 
C. Pandangan orang tua tentang pendi- 

dikan seks 
Pentingnya pendidikan seks 
Tangggung jawab 
- Orang tua 
- Guru 
Dampak positif 
Kedalaman Materi 
- Morfologi 
- Tingkah laku 
- Mestruasi dan ibadah 

T e a  
T i n c  

61,21 % 

67,29 % 

71,48 % 

7339 % 
79,06 % 
81 72 % 

74,22 % 

83,75 % 

76,25 % 
8 1,50 % 
48,06 % 

84,53 % 
80,94 % 
78,05 % 

Pendidikan 
Rendah 

59,17 % 

57,67 % 

64,OO % 

72,75 % 
75,13 % 
7h,h3 % 

8 1,25 % 

75,75 % 

80,OO % 
78,OO % 
76,42 % 

77,63 % 
82,65 % 
72,38 % 

Orang 
Menengah 

65,58 % 

61.92 % 

68,75 % 

73,OO % 
75.75 % 
80,25 % 

78,13 % 

84,50 % 

76,25 % 
80,OO % 
78,50 % 

77,50 % 
77,50 % 
78,63 % 



adalali 64,00%, 68,75 % dan 71,48 %. Ini berarti peran orang tua sama-sama 

berada pada rentangan yang cukup tinggi. Detigan demikian orang tua tnempunyai 

pcsalian dalan ~ncmbcrika~i pc~igclaliuan pcndidika~i scks. 

Pessentase peranan orang tua dalarn memberikan pengetaliuan agama yang 

berliubungan dengan ~nenstruasi dan mandi wajib, dari orang tua berpendidikan 

rendali, ~nene~igali dan tinggi adalali 72,75%, 73,75 dan 73,59%. Hal ini berarti 

pcran orang tila sama-sama bcrada pada taraf rentangan yang cukup tinggi. Dc- 

ngan dernikian orang tua metnp~myai peranan dalam rnemberikan pengetahuan 

mengenai liubungan menstruasi dengan mandi wajib. 

Persen tase peranan orang tila berpendidikan rendali dan menengall dalam 

tncrnbcrikan pcngetaliuan agama yang berliubungan dengan menstn~asi dan slialat 

addall 75,13% dati 75,75%, yang berarti sama-sama berada pada rentangan yarig 

cukup titiggi. Sedangkan untuk orang tila yang berpendidikan tinggi adalali 

79,06%, yang berarti berada pada rentangan yang tinggi. Dengan demikian orang 

tila mcmpunyai pcranan pcnting dalam ~ncmbcrikan pcngctaliuan agama yang 

berkaitan dengan rneristn~asi dan slialat. 

Persentase peranan orang tua berpendidikan rendali, tnenengali dan tinggi 

dalatn mernberikan pengetahuan agarna yang berliubungan dengan rnenstniasi dan 

puasa adalali 76,63%, 80,25% dan 81,72%. Ini bcrarti bcrada pada rcntangan 

tinggi. Dengan danikian orang tua mempunyai peranan penting dalam tnemberi- 

kan pengetaliuan agatna yank berkaitan dengan Iiubungan antara menstruasi 

dengan puasa. 



Persentase peranan orang tua berpendidikan rendah dan inenengah dalrun 

memberikan paigetaliuan agama yang berliubungan dengan seks dan etika 

pcrgaulan adalah 8 1.25% dan 78,13%, yang bcrarti taraf pcranan dan pandangan 

orang tua berdasarkan indikator ini sama-sama tennasuk tinggi, sedangkan untuk 

orang tila yang berpendidikan tinggi adalah 74,22%. Ini berarti berada pada taraf 

yang ctikup tinggi. Dengan demikian orang tua niempunyai peranan penting 

dalrun memberikan pcngetaliuan agalna yang bcrkaitan dcngan seks dan etika 

pergaulan. 

Persentase pandangan orang tua tentang berpendidikan rendah tentang 

pentingnya seks adalah 75,75 %, yang berarti berada pada taraf yang cukup tinggi, 

scdangkan untuk orang tua berpcndidikan mcnengdi dan tinggi adalah 84,50 % 

dan tinggi adalah 83,75 %, yang b ~ a r t i  berada pada rentaligan yang tinggi. De- 

ngan dernikian pandangan orang tua terhadap pendidikan seks untuk indikator ini 

sangat positif atail pendidikan seks itu yoenunlt pandwgan mereka sangat penting. 

Pcrscntasc pandangan orang tua tcpt~ng siapa yalg &an bcrtanggmgjawpb 

dalain penyampaian pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. Dan satu sisi, 

orang tua berpendidikan renddi, menengall dap tinggi secara berurutan, 80,OO %, 
L t 

76,52 % dan 76,25 % menyatakan tangg\\nlng jawab orang tua. Ini berarti 

pandangan mcreka sama-sarna berada pada rentangan yang tinggi. Dcngan 

demikian orang tua mempunyai pandaiigan positip bahwasanya pendidikan seks 

itu adalah tanggunlrjawab mereka dalam penyampaiannya. Sedpngkan 78,OO % 

80,OO % dan 81,50 % menyatakan tanggung jawab guru sekoliih. Ini berarti 

pandangan mereka sarna-sama berada pada rentangan yang tinggi. Dengan 

3 6 



demikian menurut pandangan mereka, guru sekolali jugs inemiliki tangguniawab 

dalatn penyampaian pendidikan seks. 

Untuk tnatcri pcrubalian tingkali laku, masing-masing perscntasc pandangan 

orang tua untuk orang tua berpendidkan rendah dan menegali adalal~ 82,65 % dan 

77,50 % serta untuk orang tua berpendidikan tinggi adalah 80,94 %. Ini berarti 

pandangan orang tua sudali baik dimana mereka sama-sama berada pada 

rcntangan yang tinggi. Dcngan dcmikian orang tua setuju jika tnatcri ni 

disampaikandalatn pendidikqn seks. 

Persentase pandangan orang tua berpendidkan rendall, menengall dan tinggi 

untuk ~nateri tentang pengejaliuan menstruasi dan hubungannya dengan ibadall 

adalali 72,38 %, 78,63 % d m  78,05 %. Ini bcrarti pandangan orang tua sudah baik 

ditnana ~nereka saina-sa~na berada pada taraf yang tinggi. Dcngan detnikian orang 

tila setuju jika rnateri ni disampaikan dalam pendidikan seks. 

Analisis data berdasarkan itein-item pertanyaan, sepra terinci dikemukakan 

pada Lampiran 

_. .. . - .  ..- 
C. Peranan dan PandanganGuru Agamn S D  terhadap Pendidikan Seks 

Dari hasil pengolahan data tentang penuian dan pandmgan gun1 agalna 

Sckolah Dasar dala~n ha1 pcndidikan scks bagi anak wanita pradewasa 

dideskripsikan pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 ini, terlibat bahw peranan 

agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa adalal149,67 



%. Ini berarti bahwa selama ini guru agama SD kurang berperan dalam 

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa (murid SD kelas 5 dan 6) .  

Peranan guru agama dalam memberikan pengetahuan agama yang berhu- 

bungan dengan seks 63,56 %. Ini berarti bahwa guru agama cukup berperan dalam 

Tabel 7: Peranan dan pandangan guru agama tentang pendidikan seks bagi anak 
wanita pradewasa. 

memberikan pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks bagi anak wanita 

NO 
1 

2 

3 

pradewasa. Pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks dianggap sudah 

memadai. 

Pandangan guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita 

pradewasa adalah 73,7 %. Ini berarti guru agama SD mempunyai pandangan yang 

cukup baik tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. 

SUB VARIABEL 
Peranan guru agama SD tentang 
pendidikan seks bagi anak wanita 
pradewasa. 

Pengetahuan agama yang berhubung- 
an dengan seks bagi anak wanita 
pradewasa. 

Pandangan guru agama tentang pen- 
didikan seks bagi anak wanita pra- 
dewasa. 

Secara terinci peranan dan pandangan guru a.gama SD tentang pendidikan 

seks bagi anak wanita pradewasa dicantumkan pada Tabel 8. 

PERSENTASE 
49,67 % 

63,56 % 

73,7 % 

Tabel 8. Peranan dan Pandangan Guru Agama SD Tentang Pendidikan seks bagi 
anak wanita pradewasa berdasarkan indikator. 

KRlTERIA 
Kurang 
berperan 

Cukup 
berperan 

Cukup 
bai k 



INDIKATOR 
A. peranan guru agama SD tentang 

pendidikan seks. 
Memberikan pengetahuan tentang 
tanda-tanda seorang anak 
mengalami masa pradewasa. 
Memberikan pengetahuan tentang 
anatomi fisiologi tubuh 

Memberi pengetahuan tentang 
mofologi / fisik dan psikis. 

B. Peranan guru agama dalam 
memberikan pengetahuan agama 
yang berhubungan dengan seks. 
Menstruasi dan mandi wajib 

PEIISENTASE 

Menstruasi dan shalat 1 7075 % I 
I Seks dan etika pergaulan. 1 56,75 % I 

Menstruasi dan puasa. 

C. Pandangan guru agama SD 
tentang pendidikan seks 
Pentingnya pendidikan seks. 

I 

Ta~iggung jawab 
- orang tua dan guru agama 
Dampak positif pendidikan seks 
Kedalaman materi 
-morfologi (fisik) 
-psi kologi 
-fisiologi 

Kurang 
berperan 

Kurang 
berperan 

Kurang 
berperan 

Cukup berperan 

Cukup berperan 

Cukup berperan 

Cukup berperan 

Cukup baik 

Baik 
Bai k 
Cukup baik 

Pada Tabel 8 di atas terlihat bahwa guru agama SD kurang berperan untuk 

menjelaskan tanda-tanda seorang anak mengalami masa pradewasa (49 %). Hal 

yang sama juga terlihat bahwa guru agama SD kurang berperan (55,25 %) baik 

dalam lnemberikan pengetahuan tentang anatomi fisiologi tubuh yang mengalami 

perubahan pada rnasa pradewasa kepada anak wanita (murid SD kelas 5 dan,6) 

maupun memberi pengetahuan tentang perubahan nlorfologi 1 fisik dan psikis 

(44,67 %). Dari ketiga aspek ini terlihat bahwa baik dalam menjelaskan tanda- 



tanda seorang anak mengalami masa pradewasa, memberikan pengetahuan 

tentang perubahan anatomi fisiologi tubuh maupun dalam menjelaskan perubahan 

fisik dan psikis yang terjadi pada anak wanita dalam masa peralihanlpradewasa, 

guru SD kurang berperan.. 

Pemberian pengetahuan tentang menstruasi dan mandi wajib adalah 69 %. 

Ini berarti pengetahuan tentang menstruasi dan mandi wajib cukup erat 

hubungannya dengan pendidikan seks, disamping itu guru agama juga cukup 

berperan dalam memberikan pengetahuan tentang menstruasi dan mandi wajib. 

Menstruasi dan shalat merupakan pengetahuan yang cukup tinggi 

persentasenya dalam pendidikan seks yaitu 70,s %. Ini berarti menstruasi dan 

shalat merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan seks bagi 

anak wanita pradewasa dan disini guru agama sudah cukup berperan dalam 

memberikan pengetahuan tentang shalat dan menstruasi. 

Puasa merupakan pengetahuan agariia yang penting untuk dijelaskan kepada 

murid, khusus bagi anak wanita pradewasa ha1 ini hams disertakan dengan 

penjelasan mengenai hubungan menstruasi dengan hukum Islam yang berkaitan 

dengan puasa itu sendiri. Ini berarti menstruasi dan puasa merupakan hubungan 

antara pengetahuan agama dengan pendidikan seks. Disini guru cukup berperan 

dalam memberikan informasi mengenai ha1 tersebut, sebagaimana tertera pada 

Tabel 8 yaitu 58 % guru agama SD sudali menjelaskan hubungan tersebut. 

Pengetahuan mengenai seks dan etika pergaulan perlu disampaikan kepada 

anak secara tuntas. Pada Tabel 8 terlihat bahwa guru agama selama ini sudah 



cukup berperan (56,75%) dalam memberikan penjelasan rnengenai seks dan etika 

pergaulan, namun perlu ditingkatkan lagi. 

Pandangan guru agama SD tentang pentingnya pendidikan seks bagi anak 

wanita pradewasa adalah 65 %, ini berarti cukup baik. Dengan demikian 

berdasarkan data yang diperoleh maka para guru yang menjadi responden dalam 

penelitian ini mempunyai pandangan bahwa pendidikan seks cukup penting 

diberikan pada anak wanita pradewasa. 

Pandangan guru agama SD bahwa pendidikan seks merupakan tanggung 

jawab orang tua dan guru agama adalah 79 %, ini berarti baik. Dengan demikian 

maka pendidikan seks sebaiknya diberikan oleh orang tua disamping guru. 

Menurut pandangan guru agama pernberian pendidikan seks mempunyai 

danlpak positif. Dari sini terlihat bahwa guru agama mempunyai pandangan yang 

baik terhadap pemberian pendidikan seks untuk anak wanita pradewasa (78,3%). 

Menurut pandangan guru agama SD bahwa materi yang diberikan dalam 

pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa mencakup aspek rnorfologi (fisik), 

psikologi dan fisiologi, dan tentunya disesuaikan dengan kebutuhan anak wanita 

pradewasa. Disamping analisis data berdasarkan sub variabel dan indikator, juga 

disa-jikan berdasarkan item-item pernyataan, seperti terlihat pada Lampiran . 



VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, serta mengacu kepada 

pertanyaan penelitian yang diajukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang biologi tubuh bagi anak wanita pradewasa adalah 

sebagai berikut: (1) anatomi yang berhubungan dengan seks (gonad) 

(36,29%), (2) fisiologi yang berhubungan dengan seks (hormonal) (30,17%), 

dan (3) masa menstruasi (79,25%). 

2. Pengetahuan tentang perubahan fisiMmorfologi tubuh dan psikologis pada 

masa pradewasa meliputi: (1) perubahan morfologi tubuh (68,47%) dan (2) 

perubahau psikologis (58,45%). 

3. Pengetahuan agama yang berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan 

jenis dan bahaya pergaulan bebas meliputi: (1) etika bergaul dengan lawan 

jenis (7 1,94%) dan (2) bahaya pergaulan bebas (68,6%) 

4. Pandangan anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks meliputi: (1) yang 

memberikan pengetahuan / pendidikan seks adalah orang tua ( 66,9%), guru 

(55,9 %), kakak ( 52,4 %) dan teman (50,8%), (2) pandangan yang positif 

anak wanita pradewasa tentang pendidikan seks (76,14 %). 

5. Peranan orang tua dalam memberikan pendidikan seks meliputi: (1) 

~nemberikan pengetahuan tentang fisiologi tubuh (62,65 %), (2) memberikan 

pengetahuan tentang perubahan morfologi dan psikis (62,29 %), dan (3) 

memberikan pengetahuan tentang pengetahuan 1 pendidikan seks (67,90 %), 



6. Peranan orang tua dalam memberikan pengetahuan agama yang berhubngan 

dengan pendidikan seks di antaranya memberikan penjelasan mengenai 

hubungan: (1) menstruasi dan mandi wajib (73,lO %), (2) menstruasi dan 

shalat (76,65 %), (3) menstruasi dan puasa (7933 %), (4) seks dan etika 

pergaulan (77,87 %) 

7. Pandangan orang tua tentang penerapan pendidikan seks bagi anak wanita 

pradewasa antara lain : (1) pendidikan seks itu sangat penting untuk diajarkan 

(81,33 %), (2) orang tua sangat bertanggung jawab dalam memberikan 

pendidikan seks (77,50 %), (3) guru sangat bertanggung jawab dalam 

memberikan pendidikan seks (79,83 %), (4) pendidikan seks mempunyai 

dampak sangat positif jika diterapakan (79,66 %), (5) orang tua sangat 

tnendukuna pemberian materi sesuai dengan kebutuhan anak yang meliputi 

pengetahauati tentang, fisiologi, morfologi dan ha1 yang terkait dengan 

menstruasi misalnya mandi wajib, shalat, puasa dan seks yang berhubungan 

dengan etika pergaulan (77,88 %). 

8. Peranan guru agama SD tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa 

meliputi : (1)  memberikan pengetahuan tentang tanda-tanda seorang anak 

mengalami masa pradewasa (49 %), (2) memberi pengetahuan tentang anatomi 

fisiologi tubuh (55,25 %), dan (3) memberi pengetahuan tentang perubahan 

morfologi dan psikis (44,67 %). 

9. Peranan guru agama dalan~ memberikan pengetahuan agatna yang berhubungan 

dengan seks bagi anak wanita pradewasa meliputi : ( I )  menstruasi dan mandi 



wajib (69 %), (2) menstruasi dan shalat (70,5 ?6), (3) menstruasi dan puasa 

(58 %), (4) seks dan etika pergaulan (56,75 %) . 

10. Pandangan guru agama tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa 

meliputi : (1) pentingnya pendidikan seks (65%), (2) tanggung jawab orang tua 

dan guru agama (79 %), (3) dampak positif pendidikan seks (74,75 %), dan (4) 

kedalaman materi mencakup morfologi, fisiologi dan psikologi (74,2 %). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada orang tua diharapkan meningkatkan perananya dalam memberikan 

pendidikan seks kepada anak wanita pradewasa yang dimiliki. 

2. Kepada guru agama diharapkan lebih meningkatkan peranannya dalam 

memberikan penjelasan mengenai pengetahuan agama yang berhubungan 

dengan pendidikan seks. 

3. Kepada para orang tua dan para guru, khususnya guru agama SD diharapkan 

untuk meningkatkan peranannya dalam memberikan pendidikan seks, terutama 

tentang tanda-tanda masa pradewasa, anatomi fisiologi tubuh dan perubahan 

morfologi dan psikis serta pengetahuan agama yang berhubungan dengan seks 

kepada anak wanita pradewasa. Untuk itu, diasarankan pula kepada para orang 

tua dan para guru agama agar meningkatkan pengetaliuan biologinya terutama 

yang terkait dengan seks. 

4. Kepada Depdiknas beserta jajarannya atau pihak lainnya yang terkait 

diharapkan dapat melakukan penelitian atau pengkajian lebih mendalam 



mengenai pentingnya pendidikan seks, terutama kemungkian diterapkannya 

melalui jalur pendidikan formal atau kemungkinannya dimasukan dalam 

kurikulum sekolah. 
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ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL DARl 30 ORANG RESPONDEN 



1-:~mpiran I1 . I-lasil Peihitunsan rclinbilitns uji coba kuisioncr tntang kcsiapan 

anak \vanita prarcmn-ja kelas I SI,TP mcngahadapi lnasa 

prarcmqjn dala~n ha1 pcndi~likan scks. 

1)cncan nlci l ;g~~naka~~ nlnlus alpha didzl)atkali kocfisic~l rclc,~!*ilirar; kuisio:rcr 

K= -;-; xab- = 3' --.. ;q' < - 





Hasil Pcrhitungarl Rcliabclitas Uji Coba Kocsioncr 
Tentang Pcranan dan Pandangan Orang 'Sua tcntang Pendidikiln Scks 
Bagi Anak Wanita Pra remaja di Kodya I'adang 

Dcngan mcngunakan rumus Alpha didapatkan kocfisicn reliabcliras kuisioncr : 

r 1 1  terletak antara 0, 80 c 0.92 1 < 1.00 yang bcrarti rcliabclitamya snngat 



Lampiran .V 

ANALISIS RELlABEL BUTlR SOAL DARl10 ORANG RESPONDEN 

NO. 
RESP. 

1  
2  
3  
4  

SKOR 

107 

5 

KiJADRAT 
TOTALSKORTOTAL 

7058 
11449 
7744 
3844 

NOMOR ITEM 
1 

2  

2916 1 

13 

4  
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5776 
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llasil ~xrhitungan reliaklitas uji coba kucsioncr rncngcnai Pcr~nan dari 

Pnndangan Guru Agama SD Tcntang Pcndidikan Scks Bagi Wnnita I'ra rcmr~ja 

Dcngan mcnggunakan runius alpha didaparknn kocllsicn rcliabili~as kucsioncr 

r l ly= (1,033533232) (1- 0,088194S09) ( I  ,03333333) (0.91 1 XOS 19) 



Lampiran VII 

ANGICET PENELITIAN (1 ) 
Tentang 

PENGETAHUAN DAN PANDANGAN ANAK WANITA 
PRADEWASA TENTANG PENDTDIKAN SEKS 

Pengantar 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Terlcbih dahulu kami mendoa'akan kcpada Allah SWT semoga siswa sekalian 

berada dalam keadaan sehat wal'afiat dan sukses dalam belajarnya. Kami mcnyadari 

bahwa Anda semuanya sibuk dalam belajar, namun dengan rasa berat hati perkenankan- 

lah kami meminta waktu Anda scdikit untuk mengisi angket yang kami lampirkan ini. 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan dan 

pandangan anak wanita pradcwasa tcntang pcndidikan seks. Anak wanita 

pradewasa meliputi anak wanita prarcmaja (rentangan umur 11-15 tahun) dan rcmaja. 

Anda semuanya kami kategorikan kepada anak wanita praremaja. Oleh karena itu, 

pertanyaan angket ini berfokus pada anak wanita praremaja. Adapun yang kami 

maksudkan dengan pendidikan seks di sini adalah meliputi antara lain: pengetahuan 

tentang perubahan-perubahan fisik (morfologi tubuh) dan psikologis yang dialami wanita 

pada masa praremaja, pengetahuan agama yang berhubungan dengan etika bergaul 

dengan lawan jenis, bahaya pergaulan bebas, pandangan Anda tentang siapa yang 

seharusnya memberikan pendidikan seks, dampak positif atau negatif yang ditimbullcan 

atas penerapan pendidikan seks dan sebagainya. 

Informasi yang Anda berikan sangat bermanfaat untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang pendidikan seks. Atas kesediaan dan informasi yang 

Anda berikan kami ucapkan terima kasih. 

Tim Peneliti 

Drs. L,ufri, M.S. 
Drs. Ardi M.Si. 



1. Idcntiras diri 
a. Tanggal lahir Anda ... .... 
h. Apakah Anda sudah men_calarni mcnstruasi?.. . .. . . 
c. IJmur hcrapa Anda mulai n~engalanii.mcnstruasi~. . . .. 

11. Pctunjuk pcngisian 
Xngkct ini k r u p a  prnyataan pcmyalaan yang dilengkapi dcngan pilihan 

.iawaban. I!ntuk menjawah setiap pernystari Anda hnnya mcnyilang salah satu 
dari altcmatif(pilihan) rang paling sesuai mcnurut Anda. 

l!ntuk mcngctahui tingkat pcngct;lhrian anda discdiakiin pilihan jawaban 
scbaga i Ircri kut: 
a. Rnnyak ~ncngztahui (jika Anda hanynk mcngetaliuinya yaitu dengan 

frckucnsi SO- I GO?,. 
h. Asak banyak(scdang) n~cngetalitii (jikn Arlda agak banyak(sedang) 

nicc~:c!ahui, dcngan frckucnsi 60-7Q0.h). 
c. Scdikii nicngctahui (jika Anda sctlikit mcngctahuinya, dcngan frckucnsi 

JO-co? 6 ) .  
d. 1'idal;;hclum tncngctahui Qika Antla tidak;l~clurn rncngctahuinya, dcngan 

lick~icnsi 0- 39%). 

1 .  Apakah Anda sudah mengctahui spa fungsi c~varium 
a. Sudah banyak men~ctahui  b. agnk banyak (scdang ) mengctahui 
c. Sedikit rnengetahui d. Belurnltidak mcngetahui 

2. Xpakah Anda sudah mengctahui fitngsi utcms (rahim) 
a. Sudah banyak mengetahui b. A ~ a k  banyak(sdang) mengetahui 
c. Sedikit mengetahui d. Belumttidak mcngetahui 

;. Apakah Anda mengetahui fungsi lio~.lnon progcstcron dalarn tubuh 
a. Hanyak mengctahui b. A ~ a k  banyak(scdang) mengetahui 
c. Sedikit mcngetahui d. Bclumltidak mcngetahui 

4. Apnkah Anda mcngetahui apa i t i ~  mcnstruasi (haid). 
a .  Sudah banyak mcngctahui b. A p k  banyak (scdang) mengetahui 
c. Sedikit mengctahui d. Bclurnltidak mengetahui 

5 .  Apnkah Anda mcngctahui bahwa 1;tmanya rncnstruasi itu adalah 4-7 hari 
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(scdang) mengetahui 
c. Scdikit mengetahui d. Bcludt idak  mengetahui 

6 Apakah Anda sudah mengetahrri bah\va tidak boleh puasa selama 
menstruasi 
a. Sudah ban yak mengetahui b. Agak banyak(sedang) metlgetahui 
c. Sediki t mengetahui d. Bcl um/tidak mengetahui 

7 Apakah .4nda sudah tahu bahwa hams mandi w j i b  sctclah menstruasi 
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak mengetahui 
c. Sedikit mcn~etahui d. Belum Itidak mengetahui 



S Apakah Anda sudah tahu pcrubnhan-pcn~bahan yans te qadi pada tubuh 
\\.ani ta pr2 rcmaja 
3. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang)mengetahui 
c. Scdikit mengctahui d. Belurnit idak nlcngetahui 

9. Apakah AnJa mengetahui bahwa wanita pada masa pra remaja ini akan 
mcngalami perubahan pada payudarnnya dimana payudara akan 
rnenibesar 
3. Sudah bcnyak mengetahui b. Agak bmyak(sedang)mengetahui 
c. Sedikit mengetahui d. Belum/tidak mengetahui 

10. Apakah Anda mengetahui bahlva pa& masa pn remaja ini akan timbul 
ram tcrtarik dengan lawvan jenis 
3. Sudah banyak mcngetahui b. Agak banyak(sedang)mcngetahui 
c. Scdikit mcngetahui d. Belu~n/tidak mcngetahui 

I I .  r\p;rkah Anda mengetahui bah\vi\ pada inasx pra remaja ini anak wanita 
Icbih undrung bcrsikap menantang 
a. Sudah banyak niengctahui b. Agak banyak (scdang)mengetahui 
c. Scdikit mengetahui d. Bclum/tidak mcngctahui 

13. Apakah Anda mengetahui bal~wa pad3 masa ini anak lebih suka 
mcnshayal 
3. Sudah banyak mcngetahui b. Agak banyak(scdang)mengetahui 
c .  Scdikit men_rctahui d. Bclun~/tidak nicngetahui 

13. Apaknh Anda mcngctahui tata cnra'ctika bcrgaul dcngan ternan laki-laki 
a. Sudah banyak rnengetahui b. Agak banyak(sedang)mengetahui 
c. Sedikit mengetahui d. Rclumltidak mcngetahui 

13. Apakah Anda sudah mengetahui larangan-larangan dalam pergaulan 
dcngan teman laki-laki 
a. Sudah banyak mengetaliui b. Agak banyak(sedang) 
c. Scdikit mengetahui d. Bclurn'tidak mcngetahui 

IS. Apakah Anda sudah mengetahui batas-batas pergaulan yang wajarl 
dibolehkan agama dengan tcman laki-laki 
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak(sedang) mengetahui 
c. Scdikit mengetahui d. Rclumltidak mengetahui 

16. Apakah Anda mengetahui akibat ~xrgaulan bcbas 
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak (sedang) mengetahui 
c. Sedikit mengetahui d. Eclum/tidak mengetahui 

17. A p k a h  Anda mengetahui pcnyakit-penyakit yang dapat ditimbulkan dari 
pcrgaulan bebas 
a. Sudah banyak mengetahui b. Agak banyak (sedang) mengetahui 
c. Scdikit mengetahui d. Bclumltidak mengetahui 

B. Untuk mengetahui ada tidaknya pcndidikan scks ini diberikan pada Anda 
disediakan pilihan jawaban 
a. Selalu (jika Anda selalu niendapatkan pcndidikan seks. dengan 

frehvensi 80- 100%) 
b. Sering (jika Anda sering ii~endapatkan pcndidikan seks, dengan 

frckuensi 60-79?G). 
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c. Kadang-kadang (jika Anda hanya kadang-kadang mendapatkan 
pndidikan seks, dengan frekucnsi 40-59%). 

d. Tak pcrnah Uika Anda tak pcrnah uicndapatkan pcndidikan seks. 
dcngan frckucnsi 0-39%). 

IS. Apakah bwru agama di sekolali ada membcrikan pengctahuanlpenjelasan 
tncn~enai menstruasi 
a. Sclalu b. Scrirlg c. K;ldang-kadang d. tak pcmah 

19. Apnknh guru agama di sckol;il~ ada mctnbcriknn pcngctahmn tentang 
Iarilngan-larangan yang dilakuk;in sclan~a mcnstruasi, schubungan 
tlcnsnn pclak~arlaan ibadah shalii~ dan puasn 
a. Sclalu b. Scring c. K;ldang-kadang d. 'Tak pcrnah 

20. Apnkah orang tua Anda di rumah ada mcmbcrikan pcngctahuan tcntang 
pcnibahan-pcrubahnn yang tcrjadi dalan.1 tul,uh pada tnasn pra rcmaja 
n. Sclalu b. Scring c. Kadang-kadan!; d. Tak pcmah 

21. Apakah orang tua Anda dirirm;di ada mcmkrikan pcnjelasan tentang 
nicnstruasi 
a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pernah 

32. Apakah orang tua Anda ada mcnlberikan penjclasan tentang larangan- 
lnran~an dalam pelaksanaim ibadnh shalat dnn puasa 
a. Selalu b. Scring c. Kadang-kadang d. Tak pcrnah 

23. Ap~kah orang tua Anda di nttn:ih ada mcnlkrikan penjclasan tentang 
tala can'ctika bergaul dengan la\van jenis 
a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pernah 

24. Apakah kakak anda di rumah ada mambcrikan pcnjelasan mcngenai 
pcrubahan-perubahan yang terjadi pada masa pra rcmaja 
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pcrnah 

25. Apakah kakak Anda di rumah adn membcrikan penjclasan tentang tata 
cardetika bergaul dcngan lawan jcnis 
a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang. d. Tak pernah 

26. Apakah tcman Anda ada mcmberikan penjclasan tentang peubahan yang 
tcrjadi pada masa pra re~naja 
a. Sclalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pernah 

27. Apakah tcman Anda a& mcmbcrikan penjclasan mengenai menstruasi 
a. Sclalu b. Sering c.Kadang-kadang d. Tak pernah 

28. Apakah tcman Anda ada memhcrikan pcnjelasan mcngenai iarangan- 
larangan yang dilahmkan sclama mcnstruasi seperti shalat dan puasa 
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tak pemah 

C. Bagaimana panclangan Anda tell tang pcmberian pendidi kan seks ini 
disediakan pilihan jawaban: 
a. Sangat setuju Cjika Anda sangat setuju dengan pemberian pendidikan 

stks pada an& wanita pra rernajq dengan frekuensi 80-100%). 
b. Sctuju Cjika Anda setuju dengan pemberian pcndidikan seks tersebut, 

dcncan frckuensi 60-79% ). 



c. Kurang sctuju (jika Anda kurnng setuju dengan pernberian pendidikan 
seks tersebut, dengan Frekuensi 40-59%j 

d. Tidak setuju (jika Anda tidnk setuju dengan pemberian pendidikan 
scks tersebut, dengan frekucnsi 0-39%). 

29 Bagaimana penclapat Anda baht\.a perubahan-pembahan fisik (pembahan 
payudara, pingg1,dsb) yang icrjadi pada anak wanita pra remaja itu 
penting anda ketahui 
a. Sangat setuju b. sctuju c. kurang sctt?ju d. tidak sctuju 

30. Adanya informasi yang bcrhubungan dcngnn menstruasi , maka Anda 
akan siap rnenghadapi perubahar~ jang akan terjadi dalam tubuh 
a. Snngat setuju b. Setuju c. Kurang setuju d. tidak setuju 

3 1 .  rlpakah Anda sctuju kalau pcni;ctahuan tcntang pcrubahan perubahan 
yang terjadi selama masa pra rcniaja i tu  disampaikan 
a. Snngat setuju b. Setuju c. Kurang setuju d. tidak sctuju 

32. Apakah Anda setuju kalau pengetnhuan tentang menstruasi itu 
disa~npaikan 
a. San_cat sc~uju b. Sctuju c. Kurang sctuju d. tidak setuju 

33. Apakah Anda setilju kalau ~xngetahuan tcntarig apa-apa saja yang 
nicngendalikan te jadinya rnenstruasi itu disampaikan 
a. Snngat setuju b. Setuju c. Kurang setuju d. tidak setuju 



Lampiran VlII 

ANGKET PENELITIAN ( 2 )  
Tentang 

PERANAN DAN PANDANGAN ORANG TUA TENTANG 
PENDIDIKAN SEKS BAG1 ANAK WANITA PRADEWASA 

Pengantar 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Terlebih dahulu kami mendoa'akan kepada Allah SWT semoga Ibu berada dalam 

keadaan sehat wal'afat dan sukses dalam menjalankan tugas sehari-hari. Kami 

menyadari bahwa Ibu sibuk dalam menjalankan tugas sehari-hari, namun dengan rasa 

berat hati perkenankanlah kami meminta waktu Ibu sedikit untuk mengisi angket yang 

kami lampirkan ini. 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang peranan dan 

pandangan orang tua tentang pendidikan seks bagi anak wanita pradewasa. Anak 

wanita pradcwasa meliputi anak wanita praremaja (rentangan umur 11-15 tahun) dan 

remaja. Anak Ibu yang berada di kelas 1 SLTP kami kategorikan kepada anak wanita 

praremaja. Oleh karena itu, pertanyaan angket ini berfokus pada anak wanita praremaja. 

Adapun yang kami maksudkan dengan pendidikan seks di sini adalah meliputi antara 

lain: pengetahuan tentang perubahan-perubahan fisik (morfologi tubuh) dan psikologis 

yang dialami wanita pada masa praremaja, pengetahuan agama yang berhubungan 

dengan etika bergaul dengan lawan jenis, bahaya pergaulan bebas, pandangan Ibu tentang 

siapa yang seharusnya memberikan pendidikan seks, dampak positif atau negatif yang 

ditimbulkan atas penerapan pendidikan seks dan sebagainya. 

Informasi yang Ibu berikan sangat bermanfaat untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang pendidikan seks. Atas kesediaan dan informasi yang Ibu 

berikan kami ucapkan tcrima kasih. 

Tim Peneliti 

Drs. Lufri, M.S. 
Drs. Ardi M.Si. 



I. IDICiVTIll'AS DIKI Il3U 

1. Urnur Ibu .. . . . . . . . . . . ..tahun 
2. Pcndidikan ~crakliir yang Ibu I ;~ lu i  : 

A. Tidak sckolah B. SI> C. Sl.-ll' D. S M l J  
E. I'crguruan Tinggi 

Silangi salah satu. 

Pcr~trtjuk Pcrr~i.~iinr 
Angkct irii bcrupa pcrnyataan-pcrnyataan yaug dilengkapi dcngan altcniatif- 
(pilihan) jawvaban. Untlik mcngctahui pcranan ibu tentang pcndidikan scks 
discdiakan pilihan jawtaban scbagiai bcrikut : 
A. Sclalu - J ika ibu "Sclalu" nicrnbcrikan in forniasi tcnran~ 

pcndidikan scks bagi an& wanita pm rcrila.ja yang 
ibu rniliki (fickucnsi ~banyaknya YO - 100 :i, j. 

B. Scring - Jika ibu" Scring" mcnibcrikan inl'orniasi pcndidikan 
scks bagi annk wanira pn rema-ja yang ibu tniliki 
(frekucnsin~a~iyaknya 00 - 79 % ). 

C. Kadang- kadang -= Jika ibu hariy:r-' Kadang - Kadang" mcrnhcrikan 
in formasi tcntang pndidikan seks pada anak tvanita 
pra- ._rc~naja yang ibu miliki (frckucnsinya 1 
banyaknya 40 - 59 "/a ). 

D. l'idak pcrnali = Jika ibu" 'I'idak Pcrnall" mcmbcrikan inforniasi 
pcndidikan scks pada anak wvanita pra rcrnaja . yang 
ibu miliki (fickucnsi 1 banyaknya 0-19 X). 

Ibu cukup rncnyilang salah satu jawaban yang ibu angcap paling 
scsuai!tcp:rl. 

I .  Apakah ibu ~xmal i  rncnjclaskan tentans tcrjadinya pcrubalian suara ~iicnjadi 
lebih mcrdu pada s a t  anak wanita rncngalarni masa pra .~-. -. reniaja. - 

A. Sclalu U. Scring C. Kadanc-Kadang D. Tidak pcrnali - 
2. Apakah ibu pcrnah mcmbcrikan pcngctahuan tcntang pengcnian mcnstrunsi 

(haid) dan kapan mulainya proscs terscbut pada anak wanita prargtnaja yang 
ibu miliki. 
A. Sclalu B. Scring C. Kadang-Kadang D. Tidak pcrnah 

3. Apakah ibu pcrnah mcnjclaskan baliwva lanianya masa mcnstru~rsi (haid! 
bcrkisar sckitar 4 - 7 hari dialarili satu bulan olch arlak wanita . 
A. Sclalu B. Scring C. Kadanz-kadang D. Tidak pcrnali 

4. Apakah ibu prna:i mcnjelaskan tcntatlg tcrjadinya pcrubahan tir~gkali laku 
pada anak \t.r\nita pra rccaja yang ibu miliki scpcrti pemanh suka mcnibantali 
dan punya r x a  tc&rik-pada la war^ jcnis. 
A. Sclalu B. Scring C. Kadang-Kadang D. 'Sidak pcrnnh 



5. Apakali ibu pcrnah nicnjclaskan ~iicngcnni tanda-tanda scorang \vaniti~ itu 
tclali mcncnlanni masa pra rcninj;~, scpcrti l~ayudara mcnonjol, tu~iihi~linya 
ra~nbut pada organ kcla.tnin d a ~ i  kcrial, scrta datangnya mcnstruasi (liaid) 
pcrtama. 
A. Sclalu U. Scring C. Kndang-kadang D. I'idak pcrnnli 

6. Apakali ibu ~xrnah mcnjclnskan tcntang tcrjrrdinya pcrubahan ukuran tubuli 
pada anak Ivanira pra . re~najn ~. - yang ibu ~ i i i l i k i  scpcrti pcrubalian tinggi dan 
knl badan. 
A. Sclalu U. Scring C. Kadang-kadang D. 'fidak pcrnah 

7. Ilpakah ibu pcmnh nicnjclr~sknn t i icn~c~i~ri  kapan scorang a ~ i i ~ k  \\itnita 
~ncn~a la~ i i i  masa pcralihan (~wkrt;ts..pra rc~liitjg). 
A. Sclnlu 13. Scring C. Kadang-kadnng D. 'l'idak pcrnnli 

8. Apakali ibu pcmah ~licnjclaskan p;lda a~iak \\anit3 pra_rclnaja yang ibu nii l iki  
tcntnn~ lr~nda-(and3 akan riicngal;~nii mcnstruasi (haid) scpcrti p r u t  tcrasn 
saki(. 
A. Sclalu 13. Scrinc C. Ki~clarig-t<aJang D. 'l'idak pcrriali 

9. Apakali ihu pcrnali rncnjclnskan pada anak wnnira pra ru~~iaia .* .. ?;111g ibu rniliki 
balitva mcnsrruasi (haid) bukanlah lxnvakit tapi lial yang biasa. lunirali bagi 
wani ta. 
A.Scl:~lu 13. Scring C. Ki~dang-kiidang U. 'I'idak ~xs~ia l i  

10. rlpakali ibu pcmah mcnjclaskan p;rda anak \~ ln i ra  pra rc~iiyja yatig ihu ~niliki 
bali\va tidak pcrlu ~iialu dan takut scrta ccnias nicngliadapi ~iienstru~si.(liaid) 
A.Sclalu B. Scring C. Kadang-kadang I>. 'ridak pcrnnh 

I I .  Ap~kali ibu ~xmal i  nlcnibcri[ahu kcpada anak wanita pra rcliiaja sang ibu 
miliki bali\va sctclah mensnlnrni ~ncnstruasi (haid) harus mclakukan mandi 
\vaj i b . 
A. Sclalu 13. Scrins C. Kadang-kadang I). I'idak pcrnali 

13,. Apakah ibu pcmah mcnjclaskan kcpada anilk wanita prg..rcgajn- yang ibu 
miliki mcngcnai rnandi wajib (ha1 yang mcwaj ibkan mandi, syarat dan rukun 
scrta cam mandi wajib tcrscbut. 
A. Sclalu !3. Scring C. Kadang-kadang D. Tidak pcrriah 

13. Apakah ibu pcmah mcnjclnskan atau mcn~bcritahu kcpada anak \vanita p~ 
reniaja yang ibu miliki b a h m  scla~iii~ ~iicnstruasi (haid) tidak bolcli mclakukan 
snalat. 
A. Sclalu 13. Scring C. Kadang-kitdang D. 'l'idak pcrnah 

14. Apakah ibu pcmah mcnjclasknn pada anak \\*anita pra rcrnaja yang ibu niil iki  
bahwa lidak p r lu  ~nonggan~i slia!ai yang ditinggalkan scla~na rncnsrruasi 
(haid.). 
A. Sclalu U. Scring C. Kadang-kadang D. l'idak pcrnali 

15. Apakah ibu pcmah menjelaskan pada anak wanita p ~ r c ~ i ~ j q  yang ibu miliki 
bahwa selama menstmasi (haid) tidak boleh rnelakukan puasa. 
A. Sclalu D. Scring C. Kadang-kadang D. l'idak pcrnah 



16. Apakah ibu pcmali mc~ijclz~kan pada anak \rani~a pra r c ~ p j a  yang ibu niiliki 
baliwa bila tidal; bcrpuasa karcna mcnstruasi (haid) Lajib mcnrganti pada di 
luar bulan ramadhan. 
A. Sclalu 13. Scririg C. Kadang-kittiang D. 'fidak lxrri;1Ii 

17. Apakah ihu pcrnah mcrljclaskn~~ pada ;mak \v;tnitn pn._rcnlqia yalig I ~ L I  rnil~ki 
tcnlang tala cara bcrgaul antara pna da~i  wanila. 
A. Sclnlu 13. Scring C. Kadanz-kndang D. l'idak pcmah 

1 S. Almknh ibu lwrriall nic~ijclaskan pad;~ ;lnak \va~iita pri rctlii!ja ynng ibu ~ i i i l i k i  
tentans akibat pcrgaulan bcbas scpcrti IC rjadin? kchamilat1 di usia sckolali. 
A. Sclalu B. Scrins C. Ki~dang-k;tdang I) 'I'idak pcrnah 

Pctrt niu k Prrrgirin 11. 
Untuk ~ncn~crahui paridangan iht~ tcntillig pcndidikan scks di bcrikan nltcrnntil' 
(pilihan).jawabnn scba~ai  bcrikut: 

A. Sangnt Sctuiir - Jika ihu" S;lngat Sctuju" tcrliadap ~w~nbcrian 
inSomiasi ~~cndidikan scks yans kcnyaraanny:i 
berkisar antara 30 - 100 %. 

B. Sctu-ju - Jika ibu" Sctuju "tcrhadap pcnlbcrian inrorriiasi 
pcndidikan scks ( 60 - 79 % ). 

C. Kurang Sctuju = Jika ibu-' Gtlrang Sctu-ju" tcrhadap pcmbcrii~n 
inl'oni~nsi pcndidikan scks ( 40 -- 59 '!;h 1). 

D. I'idak Sctu-iu - Jikn ibu " 'Ividak Sc~uju " tcrhadap pcmbcrian 
infbrriiasi pc~ididikan scks ( 0 - 39 '5 ). 

1bu cukup nicnyilang salah satu jawabarl yang ibu anggap paling scsuai ,'rcpat. 

19. Apakah ibu sctuju bila pengctahuan yang bcrl~ubungan dcngan mcnstruasi 
(haid) diajarkan pada anak wanita pra-rcmaja yang ibu miliki. .- 
A. Sangat sctuju I3. Sctu-ju C. Kuratlg sctuj u I).-l'idak sctt!i u 

20. Apakah ibu sctuju baliwa pcrarian orang tua wanita Icbih pcntirlg daripacla 
guru di sckolali da1aril ~iiclillxrik;~ri ~ ~ r l g c ~ ; ~ l i t ~ ; ~ n  yarlg l ~ c r I ~ t ~ l ~ t ~ ~ i ~ ; ~ ~ i  (Icri!!;~rl 
mcnstruasi (hard). 
A. Sangal sctuju 13. Scti!ju C.Kurang sctuju 11 I'idak scti~ju 

2 I .  Apakah ibu sctuju pcndidikan sck I ~ L I  di sariipaikan di sckolali disalill~i~ig 
orang Iua di ruriiah juga ~ncn~jclaska~~~iyi~.  
A. Sangat scti~ju B. Sctiju C. Kumng sctuju D..l'idak scluju 

22. Apakah ibu sctuju orang tua dan guru agalna rnempunyai pcranan u n u t u k  
mcnyanipaikan pcndidikan sck . 
A. Sangat sctuju B. Scluju C. Kurang sctuju D. l'idak sc[iju 

23. Apakah ibu sztl~-ju bahwa pcilgctahuan yang bcrhubungan dengall mcnstrurrsi 
(haid) sangat bcrlnanfaat bagi anak lvanita pra remaja unluk lnencapai lnasa 
rcmaja (scbclum mcncapai dcwasa). 
A. Sangat scruju U. Sctuju C. Kurang sctuju D. Tidak sctuju 

21. Apakah ibu sctuju bahwa pcngctahuan mcngcnai tanda-tanda scorang lvanita 
itu tclah mcngalarni lnasa pra -. rcrnaia ~ -- scpcrti pa~udara mcnonjol. tumbulinya 



nnibut pada organ kclamin dati kctiak scrta datangriya ~ncnstruasi (haid) 
petarna perlu diberikan pada anak anak \vanita pra remaja. 

-. 

A. Sangat sctuju B. Sctuju C. Kurang setuju D. I'idak sctuju 

25. Pclaksanaan pcndidikan scks sccara dini dapat mcnccgah baliaya psikologis 
yang bcnkibat dalam jangka waktu lama sepcrti : konscp diri sang kurang 
baik, kuranyya persiapan mcnghadapi pcrubalian masa prarcma-ja kc masa 
r e a j a ,  mcncri~na pcrubahan bc11tuk tul~uli. 

A. Sangat sctuju l3. Sctu.iu C. Kurang sctuju I>. 'l'idak sctu.iir 

26. Apikah ibu sctuju inlbrmasi mcngcnai pcrubalian tingkah laku pada anak 
wmnita pra rcmaja scpcrti pcmarah, suka mcmbantah dan punya rasa tcrtarik 
pada la\\lanjcnis pentirig untuk disa111p;rikan. 
A. Sangat sctu-iu B. Sctt!iu C. Kuraiig sctuju I>.'l'icl;~k sctuqu 

27. Apakah ibu sctuju pcngctahuan lncligc~lai cara ~ncnghadapi Inasa mcnstruasi 
(haid) pada anak wanita p ~ c n l n j a  pcrlr~ dijclaskan. 
A. Sangat sctu-ju B. Sctuju C. Kurang sctuju I > .  'l'idak sctu.ju 

28. Apakah ibu sctuju pcngctahuan ~nunscnqi ,. .., .. . bagian-bagian tubuh yang 
bcrliubungan Jcngan lncnstruasi (Iiaid)" dijclaskan pada anak \ y a A ~ c p r q  
rcniajg. . . 

I\. Sailgat sctu-ju U. Sctt!ju C. Kurang sctu.ju l)..I'idi~k set11.it1 

29. Apakali ibu scti~ju in forniasi mc~?gqnai mtl'matcri yang kcluar scl;r~n;l 
nicristruasi (haid) adalah danh kotoi;li jclaskan pada anak wanita ~?r_a_rc~nl?ja. 
A. Sangat sctu.ju B. Sctu-iu C. Kurarig sctuju I>. l'idak sctu.iu 

30. Apakqh~ibu sctuju informasi mcngcnai hubungan mcnstruasi (haid) dcnyan 
puasn dijclaskan pada anak wanita prn -. rcmaja. 
A. Sangat scluju B. SctuJu C. Kurang sctuju D. 'ridak sctuju 

5 I. lnformasi mcngcnai pcrubahan fisik scpcrti pcrubahan ;.otot yang scrnakin 
bcsar dan kuat scliinga mcmbcri bctituk pada bahu, Icngan, tungkai kaki dan 
pinggul pcrlu dibcrikan. 

A. Sangat sctuju B. SctuJu C. Kurang sctuju D. 'l'idak sctuju 

>2. Pcrubahan di masa prarcmaja mcnuju 11iasa rcrnaja mcnimbulkan akibat atau 
dalnpak pada sikap dan pcrilaku antiir;~ lain ingin mcnycndiri, suing bosan. 
anti sosial, cmosi mcninggi, hilang kcpcrcayaan diri, untuk itu pcrlu adanya 
pernbimbingan dan pelnbckalan khusus untuk tncnghindari sikap dan pcrilaku 
scpcrti itu. 

A. Sangat sctu-ju B. SC[U.~LI C. Kurang sctuju I). 'Tidak sctuju 



Lampiran IX 

Tcrlcbih dahulu kami mcndoa'akan kcpada Allah SWT scmoga Bapak/lbu berada 

' i 
I 

J l  
11 

ANGI<ET PENELITIAN (3 1 
Tentang 

11 Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang peranan dan 

'I 
I I 

PERANAN DAN PANDANGAN GURU AGAMA SD TENTANG 

i( PENDIDIKAN SEKS BAG1 ANAK WANITA PRADEWASA 

11 Pengantar 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

I 
I 

i 
1 

J 
!: 

pandangan guru agama SD kelas 5 dad 6 tcntang pendidikan seks bagi anak wanita 

dalam kcadaan schat wal'afiat dan sukscs dalam menjalankan tugas schari-hari. Kami 

mcnyadari bahwa BapaklIbu sibuk dalam menjalankan tugas schari-hari, namun dengan 

rasa bcrat hati pcrkenankanlah kami meminta waktu Bapak/lbu sedikit untuk mengisi 

1' pradcwasa. Anak wanita pradcwasa meliputi anak wanita praremaja (rentangan umur 

11 angket yang kami lampirkan ini. 

11-15 tahun) dan remaja. Anak BapakAbu yang berada di kelas 5 dan 6 kami 
i 
y kategorikan kepada anak wanita praremaja. Oleh karena itu, pertanyaan angket ini 

'1 
berfokus pada anak wanita praremaja. Adapun yang kami maksudkan dengan pendidikan 

1 seks di sini adalah meliputi antara lain: pengetahuan tentang perubahan-perubahan fisik 

1 (morfologi tubuh) dan psikologis yang dialami wanita pada masa praremaja, pengetahuan 

seks, dampak positif atau negatif yang ditimbulkan atas penerapan pendidikan seks dan 

scb&inYa. 

1 

I 

Informasi yang BapaWIbu bcrikan sangat bermanfaat untuk perkembangan ilmu 

agama yang berhubungan dengan etika bergaul dengan lawan jenis, bahaya pergaulan 

bebas, pandangan BapaMbu tentang siapa yang seharusnya memberikan pendidikan 

4 , pcngctahuan, khususnya tcntang pcndidikan scks. Atas kcscdiaan dan infonnasi yang 
I 

1, 

I{ . . .  -.:>:.\ Bapak/lbu berikan kami ucapkan tcrima kasih. 

Tim Peneliti 

Drs. Lufri, M.S. 
Drs. Ardi M.Si. 



1. Umur B a p k  1 Ibu : ........ tahun 
2. Pendidikan Terakhir :... ............ 
3. Sudah bcrapq lama Bapak 1 Ihu mcri.jadi guru ;lgama di Sckolah Ilasar (SD) ? 

11. PERNY:\'SA;IN ATAU BUTIR- BIiTIR :.\KGKET 

Angkct ini berupa pernyatann-pcrnyataan yang dilcngkapi dcngan cmpat 
altemat~f ja\rahan. 

I'c*t~mitrA- pcrt.cisic.~rt : 
Untuk ~ncngctaliui pcranari Bapak r Ibu ada 19 butir pcmyataan, yaitu 

nomor 1 si'd 19. Masing-masing pcrnyatnan discdii~kan altcrnatif jawban scbagai 
berikut: 
A. Selalu = Jika Bapak / Ibu "sclalu" rnembcrikan informasi tcntang 

pendidikan seks bagi murid wanita yang BapakAlbu didik 
(frekuensi~banyaknya 80- 1 00 %). 

B. Scring = Jika Bapak / Ibu "scring" rnernbcrikan inforrllasi rcntany 
pendidikan seks hagi murid wanita yang Bapakilbu didik 
(frekucnsi;l)anyaknya 60-79%). 

C. Kadang-kadang = Jika Bapak / Ibu "kadang-kadang" mcmbcrikan informasi 
tentang pendidikan seks bagi anak murid wanita yang 
Bapak 1 lbu didik (frekuensihanyaknya 40-5926) 

D. Tidak pcrnah = Jika Bapak / Ibu "tidak pcrnah" memberikan informasi 
tcntang pcndidikan seks I~agi murid \vanita rang Bapakl 
Ibu didik (frekucnsi; banyaknya 0-39%). 

Bapak / Ibu cukup menyilang salah sa!u jawban yang Bapak / Ibu anggap 
paling tepat. 

1 .  Apkah Hpk / Ibu pcrnah mcnjclaskan iiicngcnai ka.pan scorang anak wanita 
mengalarni masa peralihan (pubcrtas.' pra rcrnaja, khususnya wanita). 
A. Selalu B. Sering C. ~ a t f a n ~ - k n d a n ~  D. Tidak pcmah 

2. Apakah Upk / Ibu pcrnah menjclasknn n~engcnai tandn-tanda scorang wanita 
itu tclah mcngalami masa pra - -- rc~naja. - scpc'rti : pcrubahan fisik / tubuh, ~ncntall 
kc-iiwaan, pcrilaku. 
A. Sclalu B. Seriiig C.Kadang-kadang D. Tidak pcrnah 

3. Apakah Bpk ! lbu pernah mcnjclaskan mcngcnai menstruasi (haid). 
A. Sclalu B. Sering C. Kadanz-kadanz D. Tidak pernah 

4. Apakah Bpk / Ibu pernah menjelaskan kapan a.tau pada usia berapa scssorang 
itu mengalarni menstruasi (haid) pertama kali (menarche). 
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Tidak pcrnah 



5. Apakah Bpk / I b i ~  pcmah mcnjclaskan bah\va lama masa menstuasi i tu  
krkisar  4-7 hari dalam satu bulan. 
A. Sclalu B. sering C. Kndang-kadang D. Tidak pcrnah 

6 .  clpakah Bpk / lbu pcrnah mcnjelaskan bah\vn rnenstruasi bukanlah pcnyakit 
tapi ha1 sang biasa, lumrah bagi \\*anitn. 
A.  Selalu B. Sering C. Kadang-kadang 0. Tidak pernah 

7. Apakah Bpk i Ibu pcrnah menjclaskan kepada murid bah\va tidak perlu malu, 
ccmas dan takut mc~ghadapi mcnstruasi. 
A. Sclalu B. Scring C. Kadany-kildang I]. Tidak pcrnali 

8. Apakah Bpk ! Ibu pcrnal~ mcnjclaskan bahwa rnenstruasi pcrtama (mcnarchc) 
itu dipcnsaruhi oleh berbagai faktor scpcni kcturunan, gizi, lingkungan. 
kcschatan. 
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadan~ 0. Tidak pcrnah 

9. tlpakah Bpk .! Ibu pcrnah mcnjclaskan tncngenai pcrubahan pada rubuh scpcrti 
payudara rnulai tumbuh dari herkclnbang karcna kelenjar mammac (susu) 
niulai bcrkcmbang. 
tl. Sclalu B. Sering C. Kndany-kadang D. Tidak pcrnah 

10. Apakah Bpk i Ibu pcrnah mcri~jclnskan nicngenai mandi \va.jib (hal-hnl ynng 
rnc\va-iibkan orang mandi, syarnt-synrat dan rukun scrta cara mandi \vajib tsb). 
A. Sclalu B. Scring C. Kadang-kadang D. Tidak pcrnah 

11. Apakah Bpk 1 Ibu pcrnah mcnjclaskan bahwa sctclah mcnslruasi wniib 
hukumn? mandi (mandi \teajib). 
A. Sclalu B. Sering C. Kadany-kadang D. Tidak pcrnah 

12. Apakah Bpk ! Ibu pcmah n~c~i-iclaskan bah\va sclama masa mcnstrt~nsi. tidnk 
bolch mcfakukcn shalat. 
A. Sclalu B. Scring C. Kndanc-kadang D. Tdak pcrnali .,- 

13. Apakah Bpk / Ibu pcmah' mcnjelaskan b a h t \ ~  tidak perlu mcngganti shalat , 

yang diting~alkan sclama mcnstruasi. 
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kndang D. Tidak pcrnah 

1-1. Apakah Bpk ! Ibu pcrnah mcnjclasknr~ mcngcnai hal-ha1 yang mcmbolchkan 
Ivanita untuk tidak bcrpuasa. salah satunycl apabila scdang dalam masa 
mcnstruasi.. 
A. Sclalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Tidak pcrnah 

IS. Apakah Bpk Ibu pernah'rnenjclaskan bahlva bila tidak bcrpuasa pnda bulan 
Ranladhan karcna menstpasi, \\lajib menggnnti pada bulan diluar bulnn 
Rnmadhan. 
A. Selalu B. Scring C. Kadang-kadang D. Tidak pcmah 

16. Apakah Bpk i Ibu pcrnah menjclasknn akibat pergaulan bcbas antara pria dan 
Ivanita p d a  masa peralihan (pra - - - r~rnaj~pubcrtas) .  . . . - . 

A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Tidak pernah 



17. Apkah Bpk : Ibu pernah menjclaskan mcngcnai akibat dari mclihat gambar 
dan rnenonton film porno. 
A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang D. tidak pcrnah 

18. Apakah Epk / Ibu pernah n~enjclaskan ballv~a tcrjadi pcrubahan atau 
perkcmbangan emosi (rasa senang, sukdcinta terhndap la\vanjcnis) pada anak 
ivanita pra rcmaja, schingga pcrlu tala cara pcr~aulan antara pria dan ivanita. 
A. Sclalu D. Sering C. Kadang-kadang D. Tidak pcrnah 

19. Apakah Bpk I Ibu pernan n~cnjelasknn mengenai pcnyimpangan- 
pcnyimpngan seksual yang tejadi di kalangan remaja akibat pcrgaulan 
bcbas, scpcrti tc jadi kchamilan di usia sckolah. . 

A. Selalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Tidak pernah 

Untuk mcngetahui pandangan Bapak / Ibu lcntang pendidikan seks ada 12 
pernyataan, yaitu nomor 20 s/d 31. Masing-masing pernyataan disediakan 
alternatit jaivaban sebagai berikut : 

A. Sangat soti~ju = Jika Bapak / Ibu "sangnt setuju" terhadap pcmbcrinn 
pcndidikan scks (lickuensi: banyaknya 80-1 00%) 

B. Sctuju = Jika Bapak ! lbu "sctuju" tcrhadap pcrnbcrian pcndidiknn 
seks (frckucnsi/ banyakngn 60-79%). 

C. Kurang setuju = Jika Bapak / Ibu "kurang setuju" tcrhadap pcmbcrian 
pcndidikan scks (frckucnsii banyaknya 40-59%). 

D. Tidaksctuju = Jika Bapak / Ibu "tidak setuju" tcrhadap pcrnbcrinn 
pendidikan scks (frckuensii banyaknya 0-39%). 

Bapak / Ibu cukup menyilang salah satu jawaban rang Bapak 1 lbu 
anggap paling tepat. 

20. Pelaksanaan pendidikan seks sccara dini dapat mcncegah bahaya psikologis " 

yang berakibat dalam jangka waktu lama seperti: konsep diri yang kurang 
baik, kuranpya persiapan menghadapi pcrubahan masa praremaja ke rcmaja, 
mcnerima perubahan bentuk tubuh, 
A. Sangat setuju B. Setuju C. Kurang sctuju D. Tidak sctuju 

2 1 .  Pelaksanmn pendidikan seks sehaiknya tcrpisnh antara pria dan ivanita. 

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju 

92. Pihak yang bertanggung jawab dalarn pendidikan seks adalah orang tua dan 
y.tru agama. 

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju 

23. Pembahan di masa pra -- remaja - mcnuju remaja menimbulkan akibat atau 
dam& pa& s i h p  C n  perilaku mtara lain : ingin rnenyendiri. scring bosan , 
anti sosial, emosi meninggi, hilang kepcrcayaan diri dsb, untuk itu pcrlu 



adanya pernbimbingan dan pembekalan khusus untuk menghindari sikap dan 
pcrilaku xperti itu. 

A. Sangat setuju B. Sctuju C. Kurang setuju D.Tidak Setuju 

24. Penerapan pendidikan seks bagi anak wanita pra remaja sangat bcrmanfaat 
untuk mcnccgah pergaulan bebas. 

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju 11. Tidak Setuju 

25. Pencrapan pcndidikan xks bagi anak wanita pra rcmaja sangat bcnnanfaat 
agar ibadnh shnlat dan puasa dapnt di~akwnakanden~an baik dan bcnar. 

A. Sanbat Sctuju B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju 

26. Anak perlu mcngetahui organ-organ yang mcngalami pcrubahan i pcrkcm- 
bangal- sclama masa pra -, rcniaja- scpcrti v;tgina, nhim, ovariurn yang 
mcngalami periambahan ukuran. 
A. Sangat Sctuju B. Sctuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju 

27. Penjelasan ~nengenai perubahan suara rnenjadi lebih merdu pcrlu dibcrikan 
pada anak \vanita pra remaja. 

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Sctuju D. Tidak Sctuju 

28. lnformasi rncngcnai perubahan fisik scpcrti bcrkcmbangnya payudara karcna 
kelenjar mammac mulzi berkcmbang, penting irntuk disarnpaikan pada anak 
wanita pra . rcmajx - 

A. Sangat Setuju B. Setuju C. Kurang Setuju . D. Tidak Setuju 

29. Infomasi niengenai perubahan fisik seprt i  pcrubahan otot yang scmakirl 
besar dan kuat sehingga mernberi bentuk pada bahu, lengan, tungkai kaki dan 
pinggul pcrlu dibcrikan. 

A. Sangat Settiju B. Setuju C. Kurans Setuju D. Tidak Setuju 

30. lnformasi rncngcnai pcrubahan pada ukuran tuhuh yaitu pcrtambnIi;~n tinggi 
dan bent badan pcrlu disarnpaikan. 

A. Sangat setuju B. Setuju C. Kurrrng sctuju D. Tidak setuju 

3 I .  Informasi mengenai perubahan psikis yang tc jadi pada anak wanita pra . . . ~ -  

remaja yang scsuai dcngan pcrkcrnbangannya sepcrti cmosi rncningkat / 
scnsitif, rncrua tcrtarik dengan lawan jenis, per111 diberikan. 

A. Sangat Setuju B. Sctuju C. Kurang Setuju D. Tidak Sctuju 









ji Ketwangan : 
A = Rata-rata lndikator 

!I B = Rata-rata Sub Variabel 
I1 .ii 








